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ABSTRAK

Sknpsi ini dibuat depgan maksud memberikan infonnasi jrang menyanglnit hal-hal

yang berkaitan dengan penetqian bi^a standar dan perbifungan hiwy> pokok produksi

yang meliputi biaya bahan baku, biayatenagakeija laqgsung dan bi^a overhead pabrik

sertapersediaan barang dalam proses baik awal maiq)iffl aldiir. Thjuam^a adalah untuk

mengetahui proses penet^an biaya standar, untuk mengetahui perhitungan hai^a pokok

produksi yang dilaksanakan oleh perusahaan dan untuk mengevaluasi proses penet^an

bi^a standar dan bagaimana peqgarufanya terhad^ harga pokok produksi.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan penelitian

kepustakaan dan penelitian Is^angan dengan menggunakan observasi langsung dn

wawancara

PT. Cahaya Buana Furindotama memperkirakan akan menqn-oduksi sofe

sebanyak 5.375 unit sofa dengan penet^an bit^ra standamya untuk pemakaian bahan

baku sebesar Rp. 1.557.595.718,75 dan untuk bi^a tenagakerja langsung sebesar

Rp. 218.762.500,00 serta untuk biaya oveihead pabrik sebesar Rp. 244.965.625,00

sedangkan hasil produksi yang telah dicapai oleh perusahaan untuk tahun 1998

adalah sebanyak 5.321 unit sofa dengan harga pokok produksi sebesar Rp.

1.930.713.541,06 dimana bi^ bahan baku sesungguhnya yang telah dikeluarkan

sebesar Rp. 1.527.606.263,15 dan biaya tenaga keija langsung sesungguhnya yang



telah dikeluarican sebeaar Rp. 209.090.150,00 serta biaya overhead pabrik

sesungguhnyayang telah dikeluarkan sebeaar Rp. 243.256.253,63

Dengan adanya auatu penets^an bi^a atandar dari suatu produk maka hai^ga pokok

produksi d^at diukur, apakah harga pokok produksi itu eiiaien atau tidak, karena bi^a

atandar ds^at dijadikan sebagai pembanding antara hat^ pokok produksi yang

sesungguhi^a depgan bi^a atandar yang membentuk anggaran produksi yang akan

menimbulkan aelisih sehin^a pengaruhiQra teibadiq) harga pokok produksi bisa lebih

kecil dan bisa lebih besar, misali^ anggaran lebih beaar daripada Hlrfnnl mnkn nlran

menguntun^can karena akan dapar menq)erbesar laba, tetapi £q)abila anggaran lebih

kecil daripada aktual maka akan menigikan karena kelebihannya akan mengurangi l^a

Simpulan yang diambil adalah PT. Cahaya Buana Furindotama adalah suatu

penisahaan manufaktur yang memprodukai aofe dengan meric BIGSTAR dan

OLYMPIC, dengan benfuk organiaaaii^agaria dan staff^ penet^an bi^a atandar yang

digunakan didasarkan pada rata-rata biaya yang teijadi pada masa yang lalu dan

diaesuaikan dengan taksiran kemungldnan perubahan diwaktu yang nkan Hfltnng

Saran yang diberikan adalah dilakukannya analisis varians dan penet^an bi^a

atandar per unit secara berkala, dilakukannya analiaa pasar terlebih dahulu aebelum

dilakukannya pembelian bahan baku dan diadakam^a tindakan pengendalian sedini

mungkin bila teijadi penyimpangan serta diadakani^ pengawaaan yang ketat aehingga

eilaiensi didalam penisahaan di^at terc^ai.



BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar bdakang Penditiaii

Ditengah krisis moneter yang melanda negara ini, daya beli masyarakat

semakin menumn, seti^ penisahaan benisaha untuk menyeimbaQg^can kondiai-

kondisi aaat int depgan mengadakan efisiensi da]am ae^ahal.

Perhifiingan har^ pokok produksi yang tepat men^akan alteraatif perbaikan

intern yang dapat dilakukan oleh penisahaan, yaitu depgan cara mengefisiensikan

biaya-bisQ^a dalam penisahaan.

Pada banyak penis^aan sebelum melakukan proses produksi terlebih dahulu

menetapkan biaya standar per unit dari baraqg atau produk yaqg diproduksi. Atas

HnBnr ntanHnr bi^a per unit barulah suatu penisahaan dapat men^itnng suatu

anggaran proifaiksi dalam suatu periode.

Penentuan besamya biaya produksi dipepganihi oleh berapa pemakaian bahan

baku, berf^a besar i^ah tenaga keija tangsupg yapg digunakan dan berspa bi^a

tidak langsung ( &ctory Overhead ) selama satu periode. Setelah diketahui berapa

besan^ bi^a produksi, bam akan dapat dihitung haiga pokok produksi. Dengan

diketahuiiQ^a harga pokok produksi maka akan d^at menentukan suatu harga jual

yang bersaing dan men^asilkan suatu maigin laba yang dihanpkan agar dqiat

menuhq} semua bi^a operasional. Berqia besar biaya produksi akan dapat



dijadikan bahan pertimbangan bagi piaq)inan penisahaan dalam pepgambilan

kepubisBEL

Pada saat ini maaih bai^nik penisahaan manu&ktur baik kecil maupnn besar

beliim memiliki prosedur akuntansi biaya yang baik, semua ini disebabkan oleh

alasan kesukaran karena teknis, dan juga disebabkan oleh keknrangan pengetdnian

teoritis mengenai akuntansi bia^a dan kurangnya peihatian dari manajemen dalam

men^tung ber^a besar bii^ prodnksi. Alasan laimQ^ adaldi penciptaan

sistem dan prosedur mengenai akuntansi biqm yang baik memerlukan bii^ yang

cukup besar.

PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA adalah suatu penisahaan yang

bergerak dalam pembuatan meubel sola jrang dipasarkan dalam bentuk sola dengan

menggunakan merk BIGSTAR dan OLYMPIC, serin^kali rfibarinplnm pada

berbagai masalah dalam mengefisienkan bii^a produksi sehingga men^nsilkan

suatu maijin laba yang dihar^kan. Hal ini disebabkan oleh penentqian standar

biaya produksi per unit sebelum menetapkan anggaran bi^a produksi yang aangai

beipenganih teihadip realisasi bif^a produksi yang teijadi sehipgga

menqiengaruhi pada perhitungan hai^ pokok produksi karena bi^a produksi

yang efisien akan d^at mengliasilkan suatu hBi;ga pokok produksi yang lebih baik

alau lebih efisiea

Untuk mengukur tin^cat efisiensi bi^a produksi diperlukan suatu bi^

standar. Dalam menet^kan bi^a standar per unit, bagian fllnwrfanai pada



PT. Cah^a Buana F^irindotama, meagjhifaing didasarkan ataa berapa bahan baku

yang dipakai, ditambafa ber^a bii^ tenaga keija langsung yang dikeluarlcan dan

jiiga ditambah berapa banyak bii^ produksi tidak langsin^ yang digunakan

kemudian ditambah persedlaan barang dalam proses awal dan dilmpwigi

Apabila barga pokok d^at diciptakan seefisien mun^dn maka akan

berpengaruh terhadap harga pokok penjualan yang secara tidak langsung almn

membuat penisahaan dapat bersaing deqgan para pesaing sehip^a apa yapg

diharapkan olefa setiq) pemilik perusahaan yaitu laba d{q>at dicapai. Peogefisieoan

dalam penekanan haiga pokok produksi tentunya hanis tett^ menoperiiatikan

Imalitas daripada barang yapg dibasilkan.

Berdasarkau latar belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk

memilih judul "EVALUASI ATAS PENETAPAN BIAYA STAl*n)AR DAN

PENGARUHNYA TERHADAP HARGA POKOK PRODUKSI PADA PT.

CAHAYA BUANA FDRINDOTAIHA''.

Berdasarkan uraian serta permasalahan yang ada, maka penulis

mengindenti£kasikan masalah dengan batasan sebagai berikut:

1) Bagaimana proses penetq)an biaya standar yang dilaksanakan pada PT.

cah^a Buana Fbrindotama ?

2) Bagaimana perfaitupgan dan proses peiqmsunan haiga pokok produksi pada

PT. Caha^ Buana Fbrindotama ?



3) Evaluasi atas penetqian btaya standar dan penganifanya terliad^ hai^ pokok

produksipadaPT. CahayaBuanaFiirindotania?

1.2. Maksnd Dan Tnjnan PcncfiUan

Penelitian ini dimaksudkan imtuk memperoleh data dan mendapadcan informaai

secara leg^q) unbik dijadikan k^ian dalam penulisan nrmkalnli, Sedang^can tujuan

dari penelitian ini adalah:

1) Untuk nienq)eiqari dan mengetaliui proses penetipan bi^a atanHnr yang

dilaksamikan pada PT. Cahaya Buana Furindotama.

2) Untuk menqieiqari dan mengetaliui peiiiitungan dan proses peoyusunan serta

peliqioran haiga pokok produksi pada PT. Cal^a Buana Fbrindotama

3) Untuk menqielajari dan mengevaluasi atas penet^an bia^ gfanH^ Hag

penganiinQm teriiadap haiga pokok produksi pada PT. Cahaya Buana

Fisindotania

1.3. Kegonaan Penditian

Dari penelitian ini dihar^kan dapat memberikan nmnfent yang optimal baik

Peniilis meqgjharqikan dari penelitian ini d^at diperoleh mmrfawt sebsgai

berikut:



1) Meiiq)eroleh pengetahuan mengenai penetapan bi^a stmdar dan penganifai^

teitada|) haiiga pokok produksi.

2) Sebstgai bahan perbandiogan antara teori yapg diperoleh melalui peikuliahan

dan praktek yapg dijalankan perusahaan.

1) MemberikaosumbanganpeimkirankepadaPinq>inan(Manager)perusahaan.

2) D^at menetapkan anggaran biaya produksi yang lebih balk dimasa atau

periode yang akan datang.

1.4. Ibran^ca Peadkiran

Pada FT. Cahaya Buana Fbrindotama dalam penetapan anggaran biaya

produksi dan teijadinya suatu actual bi^a produksi hams diadakan gimhi

pengukuran ^akah bi^a produksi yai^ teijadi itu efisien dan Hndnkan

pengendalian apayang dapat dilakukan oleh perusahaan.

Penulis dalam hal ini mengap^c^ 3 ( tiga } masalah didalam

mengidentifikasikan masalah ̂tu : bagaimana proses penet^an biaya standar,

bagaimana peibitungan dan proses penyusunan hai^ pokok produksi dan

bagaimana pengevaluasian atas penetiq>an biaya standar dan penganihnya terliadap

haiiga pokok produksi.

Dari dasar masalah yang diangjcat penulis melakukan penelitian teibadap

i dataserta



informasi yang meuyaoglait dan berkaitan dengan peibitungan poltok

produksi. Sehii^gga penelitian ini difujukan imtuk mengetahui bqgaimana

penisafaaan menetapkan suabi anggaran bi^a produksi dalam tniatii periode

didasarkan atas standar biaya per unit dan peogaruhuya terbadq) harga pokok

pro(kikflL

Dengan dilakukam^ penelitian dan sudah ditenbikanuya makaud dan tujuan

dari penelitian tersebut maka mep^basilkan suatu kegunaan penelitian yaitu

peniaahaan dq>at merencanakan suatu anggaran jraqg lebih baik unhik periode

yang akan datang, apabila teijadi suatu penyimpangan dari yang dianggarkan mnifa

penisahaan dapat melakukan suatu tindakan pengendalian yang tepat didasarican

pengalaman masa lalu.

1.5. Metodologi Penditiaii

Mutu suatu makalah antara lain tergantung daripada kelen^cq)an dafn yang

dapat dilofflipulkan serta pengolahan dari data ter8ebut,demikian halnya Hafigan

penulisan makalah ini. Data merupakan suatu fiktor yang sangat menentukan bagi

penulis untuk penulisan makalah, karena data tersebut merupakan dasar penulisan.

Adapun caraatau metodologi penelitian yang penulis tenq)uh dalam penulisan

data ini



1) Riset Perptistakaan (Library Research )

Dalam pelakaanaan riset ini, pemilis melakukan penelitiaii perpi^takaan untuk

mendipalkaii teori yang memmjaQg pemilisan dan sebagai landasan berpildr

yaog di dapat dari buku, nrajalah, brosiir dan bacaan laim^ sesuai dengan

masalah yang penulis bahas.

2) Riset Tiipangan (Field Research )

Dalam riset ini penulis telah mendatapgi lapgsung perosahaan sebagai obyek

yang diteliti, dengan caramengumpulkan data dan informasi dengan melakukan

wawancara langsupg pada beber^a pihak yapg berlcepentipgan dan

melakukan observasi yaitu mengamati aktivitas 3mng dil^mkan oleh

perusahaan.

1.6. Lokasi PcneUtian

Dalam ran^ mengumpulkan data informasi sebagai pendukung penulisan

makalah ini, maka pemilis melakukan penelitian di FT. CAHAYA BUANA

FDRINDOTAMA yaog beralamalkan di Kawasan Industri Sentul Jl. Cah^a Ra^

Blok O, Sentul - Bogor. Dan studi kepustakaan dilakukan di Universitas Pakuan,

Bogor.



1.7. Slstematflu Paubahasan

Uotuk memberikan ganibaran yaag jelas dari keseluruhan tsi makalah ini,

penulis mengaraikan secara sin^eat rencana penulisan dari awal hingga akfair

pembahasan. Dalam makalah ini dibagi menjadi 6 ( enam) bab, yaitu:

Bu\B I : FENDAHDLUAN

Di dalam bab ini beriai hal-hal yang bersi&t iimiinn yang

berbidniagan Hftngnn penulisan makalah, menjelaskan tentaag latar

belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, kerangka pemildran, metodologi penelitian, lokasi

penelitian dan aiatematika pembahasan.

BAB n : TINJAUANPUSTAKA

Pada bab ini menipakan landasan teoritas yang membatasi dan

menunjang masalah yang menjadi obyek penelitian makalah ini,

yang meliputi pengertian bif^ kiasiiikasi bi^m, dan pengertian

bi^a produksi yang terdiri dari pengertian bit^ra bahan baku,

pengertian biayatenagakeija langsung, pengertian biaya overhead

pabrik. Biaya standar yang terdiri dari pengertian biaya standar,

jenis-jenis biaya standar, kegunaan bi^a standar, tujuan biaya

standar dan pengertian analisis varians. Harga pokok produksi

yang terdiri dari pengertian harga pokok produksi, metode

peogumpulan haiga pokok produksi dan metode penentuan harga



pokok produksi serta evaluasi atas penetapan bii^a standar dao

pepganihoya teriiadap hai^ pokok produksi.

BAB m : OBYEKDANMETODEPENELrriAN

Bab ini memuat fiikfa pada perusahaan yang menguraikan tentaug

obyek penelitian yang melipi^ tentaug sejarah slng^ berdirinya

penisabaan dan atniktur oiganisasi perusabaan dan juga meliputi

teniang metode penelitian yang digunakan dalam penulisan

makalah skripsi ini.

BAB IV : HASILDANPEMBABASAN

Pada bab ini meqguraikan tentapg basil dan pembahasan dari

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Hasil dan

pembahasan ini meliputi proses penetapan bis^ standar yang

dilakukan oleh perusabaan, peiiiitungan biaya produksi dan

dilanjulkan dengan penyusunan dan pelaporan harga pokok

produksi, serta evaluasi atas penetqian biaya standar dan

pengarubnya terfaadq> harga pokok produksi.

BAB V : RANGKtJMAMKESELVRUAN

Bab ini merupakan rangkuman Bab 1 sampai dengan Bab IV, yang

memuat mulai dari latar belakang, maksud dan tujuan, kegunaan,

kerang^ metodologi, lokasi penelitian dan sistematika

pembahasan, dilanjudean dengan tinjauan pustaka yang
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menganduog pennasalahan yang dian^cat serta memuat obyek dan

metode penelitian dan pada akfairaya membahaa dan membuat

suatu basil pennasalahan yang diang^caL

BAB VI : SIMPULANDANSARAM

Bab ini menipakan simpulan dari basil evaluasi data pada Bab IV

yang menipakan sin^ulan umum dan Iduisus. Juga pada bab ini

penulis memberikan masiikan yang ben^a aaran yang mimgjdn

DATTARPUSTAKA

Dalam dafiar pustaka ini mengandung sejumlab literahir yang

dijadikan referenai dalam kepentingan penelitian, tenitama yang

LAMFIRAN

Lampiran ini adalab tambaban infonnasi yang tidak langsung

digunaknn sebagai peounjang bagi keperluan inteiprestasi dalam

Bab ni yang meliputi obyek dan metode penelitian serta Bab IV

mengenai basil dan pembabasan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biaya

2.1.1. Pcngoliao Biaya

Bi^amerupakaa &ktor yang penting dan bericaitan dengan selunih jenis

orgaoisasi dalam merumufikan setiap kebijalcsanaan pemsahaaa Rinya jngp

menipakan salah salu &ktor pentipg yapg biasanya diperlukan sebagai dasar

perencanaan dan pep^mbilan keputusan. Dari perencanaan dan

pengambilan kepubisan ini sangat menentukan kelangsungan hidup

penisahaan ibi sendiri. Secara sederfaana bi^a dapat didefinisikan aeb^gai

jumiah uang tunai yang dibsyarkan atau kewigiban yang timbul hwgi Bimhi

barang ̂au jasa

Untuk lebih menqietjelaa definiai bi^a, dibawah ini terdspat

pengertian-pengertian menurut beberapa ahii, yaitu sebagai berikut:

Pengertian bi^ meminit Mulyadi, Dra., M.Sc., Akt, dalam bukunya

Akuntansi Bi^amendefhiisikan bi^a sebagai berikut:

''Biaya adalah pengorbanan snmba' dconomi, yang dtukur dalam

satnan uang yang tdah tet^adi atau kanim^dnan alfan tcrjadi

imtiik motc^ai tujnan tetade".

( 15 : 8-9 )

11
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Peogertian bi^ meminit para akuntan yang ditulia oleh Adolph Matz,

Milton F. Usty, dan Lawrence H. Hammer yang dikutip dari Robert T.

Sprouae and Mourice Moonitz yang diteijemahkan oleh Alfonaus Sirait

S.E., dan Hennan Wibowo dalam bukun^ Akuntansi Bt^ adalah aebagai

berikut:

Blaya adalah nflal tnkar, prasyarat, atan pengorbanan yang
dflakokan gima memperoleh manfaat. Dalam akuntansi kenangan,
masalah imtiik pengorbanan tcnd»nt pada tai^al perolehan
dhqratakan dcngan penfi^nran^n kas atan akfiva hdm^ pada saat
tni atan dimasa yang akan datangi

(3:25)

Sedapg menunit Charles T. Hoipgren yang diteijemahkan oleh Oimawan

Huhihunik, MBA.» dalam bukunya Pengantar AJmntansi Manqemen

mengemukakan sebpgai berikut:

"Bi^a adalah snatn pengorbanan/^ei^cralian snmbcr-snmbo' daya

mitnk tnjnan tatcntn. Bii^a soin^tali dinknr dcngan satnan-

satnan moneter yang hams d^crcaya nntnk barang dan jasa".

(5:73)

Menunit Standar Akuntansi Keuangan, dalam bab Keran^ka Dasar

Pei^usunan dan Pei^ian L^oran Keuapgan, diiyatakan:
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Bdban (<xpeBses)*daWi pammofln inattfast ckonomi setooM satB
periode «i™i»anci ddam bcntuk arus kdnar aUn bcrloiraasBiya
aifHva a*<m tojadbiya kewa^an yang mwigakibatkan pcsinunan
ainmt^ag yang tiii«k wienyangknt p«mhapan kepada pcngnam modaL

(11:24)

Dari pei^gerHan diatas maka dsqiat pemilis simpulkan bsdiwa peogartiim

bi^a atiwi beban adalidi pengorbanan aumber ekonomi yaag dilakukan guna

memperoleh tujuaa tertentu yang diukur dalam satuan uang (moneter), iintuk

2.2.2. Klasifikasi Bi^a

Penglrlam'fikaaian bi^^ diperlukan untuk mengemban^kan data biaya

Rifnangimnong dalam bukin^ Pelfyaran Akimtansi Bifqm

mgngenniltakfln baliwa klasifikasi biaya menunit fimgsi - fiiogsi pokok dalam

1) IVmgsiProduksi

2) Fangsi PCTiasaran

3) Fnngsi Admiidstrasi dan Umnm

(17 ; 2-3 )
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Malz, Umy dan Hammer dalam bukunya Cost Accounting : Plaiming and

Control yang diteijemafakan oleh Al&naua Sirait menyatakan bafawa bii^

1) BiayaVarlabd
AdaMt biaya yang jimMi totalnya berobah sebanding dcngaa
parabahan vobane Coatoh : Bi^a bdiaa bAa daa Maya
tcnagakoja toagsaag.

1) BiayaSoaiVariabd
Adateh bi^a yang bcmbdi tidak sdiaadaig dcngaa perabahan
votanaekcglatan. Blaya soai variabd mcngandnag ansar Maya Utaf
daa ansar biaya variabd.

3) Biaya Tctap
Adalah bi^ yang jandah totalnya tct^ dalam vdamo kogiataa
tcrtcntn.

(14:26)

2.2.3. PengertianBi^aProdaksi

PackipeniBafaaan manu&ktur dimana dalam aktrvitasiyamengolah bahan

baku meojadi barapg jadi, maka akan timbul suatu bi^ yang disebut

dengan biaya produksi. Untuk mempeijelas hal teraebut, maka penulis akan

menguraikan pengertian bi^a produksi berdasarkan beber^a pendsf)at

dari para ahli, yaitu sebagai berikut:

Menunit Mardiasmo, MBA., Ak., dalam bukm^ Akuntansi Bi^

meogemukakan batnva:

"Biaya Produksi adalah bi^a-biaya yang bericahan dengan proses

pmigolahan bahan bakn menjadi prodnk sdesai yang si^ dijoaL"

(13:11)
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Sedang^can meaurut Malz-Uary yang ditefjemahkan oleh Hennan

Wibowo, dalam bukunya Akuntanai Biayameagenaikakan:

**Biaya Palnlkase atan scring Jnga disabnt Bi^a Prednksi atan

Biaya Pabrik adalah Jnadali dari tlga Bnsnr blaya yattn bahan

langsiiiig, tenaga keija langnmg dan overhead pabrik."

(1:24)

Feiigertiao bi^ prodiikai yaqg diim^c^kan menunit R.A Supriyono

dalam bidon^ Akuntansi Biqm, adalah sebagai berikut:

*'Biaya prodnksl md^nti sonna biaya yang bertmbimgan dengan

flongd prodnksl yattn seasma blaya dalam ran^ca pengolahaa

bahan bakn meajadi prodnk sdesal yang sl^ nntak dijnal".

( 19 :193 )

Berdasarican pendapat para ahli tersebut, maka dapat penulis

ainqiulkan bahwa pengertian bi^a prodnkai adalah bi^-bi^a yang

dikeluaikan oleh pemaahaan dalam hubungannya dengan proses produksi

yangterdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga keija langsung, dan biaya

overbad pabrik, untuk menghasilkan suatu produk.
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2.2.4. Pcngcrtitti Biaya Bahaa Bakn

Sa]ah satai uosur bi^ produkst adalah bis^ bahan baku, yaitu bi^

yaog digunakan untuk membuat baraog ̂ au produk. Untuk lebih jelasnya

mengenai biiQ^a bahan baku, penulis akan menguraikan pengertian-

pmgertian bi^a bahan baku dari beberqia ahli, ̂ tu sebagai berikut;

Peqgertiao biaya bahan baku yang dikemukdcan oieh Adolph Malz,

Milton F. Usry dan Lawrence H. Hammer yang diteijemahkm oldb

Alfonsus Sirait S.E., dan Herman Wibowo dalam bukmqra Akuntansi Bi^a

"Biaya Bdtan Bakn ̂ aldi sonna bahan yang mcmbentnk b^|an

integral daii barang jadi yang dqiat Hfawacnkkan iangsnng diiiwii

kalknlairi biaya prodnk".

(1: 37-39 )

Pengertian biaya bahan baku menurut Milton F. Usiy, Lawrence H.

Hammer dan William K. Carter dalam bukmya Cost Accounting ^ng

mengemukakan bahwa:

"Direct Materials are aD materials that from an integral part of the

flnished prodnct and that can be inclnded directly in calculating the

cost of the product".

( 14 : 36 )
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Sedaog^ pengertian bafaan baku menunit Jay M. Smith dan K Fred

Skoiiaen yang diteijemahkan olefa Aifonsus Sirait S.K, dalam bidou^ yang

beijudul Akuntanst Litermedi^, meogenmkakaQ bahwa:

"Bb^a Bahan Bakn mcropakan biaya yang timbid tcrhadflii barang

- barang yang d^eroldi nntnk dignnakan dabun proses prodnksi".

(12:37)

Dari beber^a peqgertian diataa maka ds^at pemilis gimpnUfofi btdnva

bi^ bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan imhik aemua bahan

teihadsp barang-barang yaiig diperoleh untuk dignnnlfnti dalam proses

poduksi.

2.2.S. Pengertian Bi^a Tenaga Kerja Langsnng

Pengertian bi^a tenaga keija langsung atau bi^a i^ah langmmg yang

dikemukakan oleh Adolph Matz, Milton F. Usiy, dan Lawrence a Hammpr

yang diteijemahkan oleh Aifonsus Sirait S.E, dan Herman Wibowo dalam

butanya Akuntansi Biaya mepgemukakan bahwa:

"Biaya Tenaga Knja Langsnng adalah kaiyawan yang

( 2; 37-39)
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Pei^eitian biaya tenaga keija langsung meminit Milton F. Usiy,

Lawrence H. Hammer dan William K Carter adalah sebagai beriloit:

**Direct Labor Is labor eapoided to convert direct nMrtjjriaic into the

finished prodoct".

(14 :36)

Sedaq^can memmit Charles T. Honigren yaqg diteijemalikan oleh

Qimawan Hutaunik, MBA, dalam bukuQm yang beijudul Pengantar

Akuntansi Manajemen, mengennikakan Baliwa:

"Biaya Tenaga Kerja Langsmig adalah sdimh tenaga kerja yang

dapat dttdnsnri secara fislk pada barang jadl dengan cara yang

ekononus".

(5:75)

Dari beberqia pengertian diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa

bi^ tenaga keija langsung adalah selunih tenaga keija yang dikeluarkan

imtuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi secara ekonomis.

2.2.6. Pengertian Biaya Ovmliead Pabrlk

Peqgertian bisQ^a overhead pabrik yang dikemukakan oleh Adol[di Matz,

Milton F. Usiy, dan Lawrence H. Hammer yang diteijemalikan oleh
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Alfonaus Sirait S.E, dan Hennan Wibowo dalam bukun^ yang beijudul

Akimtansi Biaya, mengemukidcan bafawa:

"Bl^a Overhead Pdirfli adalah biaya bdian yaag tlddL langnmg,

pekeija tidak langsnng dan scama biaya pabrlkasi Mnnya ymg

tidak dapat dlbdiankan langsnng ke prednk tertcBta".

( 2 : 37-39)

Pepgertian Biaya Overhead Pabrik menurut Milton F. Usry, Lawrence

H. Hammer dan William K Carter dalam bukm^ Coat Accoimtipg, adal^

Factory Overhead also called mamrfactnihig ovahead,
mannfactming eaqroises, or factory bnrdmi - nuya be defined as the
cost of faidlrect materials, indirect labor, and all other
raamafactiiring costs that caimot be charged direct^ to specific
products.

( 14 :36 )

Dari beber^a peiigertian diatas maka dapat penulis sinqiulkan baliwa

bisya overhead pabrik menipakan bisya yang tidak langsung atau semua

bi^pabrikasi yang tidak langsung dibebankan keproduk tertentu.

2.2. Bi^a Standar

2.2.1. Pengolian Biaya Standar

Secara umum standar boleh diaitikan sebagai snatu ukuran koantitas

yapg hams dic^ai sehubupgan deqgan adanya operasi atau kegiatan
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tertentiL Jumlah yaag hanu dicapai ini ditetapkan oleti maDqemen

berdasarkan penelitian dan penilaian data-data baik yang beraaal dari

dalam peniaahaan mai^un dari luar penuahaaiL

Untuk lebih mempeijelas definisi biaya standar, dibai/rah ini terdapat

pengertian-pengertian memirut beberapa ahli, ̂ tu sebagai beriloit:

Biaya atandar menunit Eldon S. Hendriksen yang diteijemahkan oleh

Drs. Wim Liyono, Ak., mengemukakan aebpgai berikut;

Biaya standar dqiat dldcfiwislkan sebagai snatn pcaflaiaB
berdasariuB ber^a biaya yang sdiamsiQra mennnit asnmsl tataxta
mengcnai tingkat eOsiensI prodnktif dan pemanfaatan
yang dfltdicndakL

(7 : 254)

Sedanglcan memimt Adolph MaJz, Milton F. Usry dan Lawrence H.

Hammer yapg diteijemahkan oleh Alfonaus Sirait S.K, dan Herman

Wibowo mengemiikakan bahwa:

"Biaya standar adalah bi^a yang ditetiqikan teridbih dahnin untuk

memprodiiksi satu unit atan sejumlah unit prodnk sdama periode

totmitn dimasa yang akan datang".

( 2 : 95 )
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Memmit Charles T. Homgren yang diteijemahkaa olefa Ounawan

Ihitaiinik, MBA., dalam bukmyaPeqgaiitar Akuntanai Manqemen, adalah;

Bli^ra standar adalah biaya yang sndah icbfli dalmln
dcngan idti sckali dan haiiis dSaksanakan biasanya dinyatakan
denganpcrnnit. Standaryangsdcarang bisa dlcapal adalah standar
yang blsa dicapai dcngan opcrasi yang sangat efirim.

(5:231)

Dan menimit Mulyadi, Drs., MSc., Ak., dalam bukunya Akimtansi

Biaya, mcQgemukakan seb^gai berilod:

standar adalah biaya yang ditcntnkan yang
mcffi^akan jnn^h biaya yang sdiamsiiya dikdamkan nntnk
membnat satn satnan prodnk atan memblayai kegjafain tcrtentn,
dflbawah asmnsi kondisi cjwnomi cfisiaisi dan faktoi^faktor Iain
terteata.

( 15 :415 )

Dari beber{q>a peogertian diatas maka dapat pemilis aimpiillnm bahwa

bisya standar merq)akan biiya yang ditet^kan terlebih Hnhnln yang

biaaanya dinyatakan dalam per unit untuk membuat satu satnan prodnk yang

dictpai dengan operasi yang sangat efisiea

2.2.2. Jods - jrais Biaya Standar

Jenis - jenis bisya standar menunit Drs. Hendi Somanlri dalam bnkmtya

Jenis - Jenis biaya standar addah:
1) Standar teoritis atan standar ideal
1) Rata-ratabi^amasalaln
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3) Standarnoraiiil
4) St«ndartai»aiky»!igd^atdic^ai

( 10 ; 68 - 69 )

Dalam standar teoritis, standar menipakan ukuran ^au tiq^cat yang

paling efiflien ^ng dapat dicqiai oleeh para pelaksana. Standar ini

ditentukan dengan tid^ menqjeiiiituiig^can kemun^nan - kenmp^dnan

hambatan yang tidak d^at dihintfaikan. Oleh karena itu standar ini dalam

Sedangkan pada jenis standar rata - rata biaya masa yang lain, standar

untuk masa yang akan datnng ditentukan atas dasar rata - rata bi^ yang

teijadi masa yang lain. Standar ini tidak dt^at dijadikan alat ukur yang baik,

karena dalam bi^a yang pada masa yang lain ada kemun^dnan

mepgandupg jumlah - jumlah yang tidak eiisien, yang sefaanisnya tidak

dimasuldcan dalam penentuan standar. Walaq)un denukian jenis ini beiguna

bagi penisahaan yang mener^kan bi^a standar pada tin^cat pemmlaan.

Penentuan standar pada standar normal didasarkan pada rata - rata

bi^ yang teijadi pada masa yang lain, dan disesuaikan dengan taksiran

kemun^kinan perubahan di waktu yang akan datang

Dalam jenis standar terbaik ̂ ng dapat dicapai, penentuan standan^

didasarkan kepada standar teoritis, dengan memperhitufigkan kemup^dnan

teijadii^ hambatan - hambatan yapg tidak dapat dihindnrifan Sehingga
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pelaksanaannya d^at dic^ai oleh para pelaksana dengaa efisiea yang

tinggi.

2.2.3. K^anafln Blaya Standar

Kegunaan dari biaya standar meminit Adolph Malz, Milton F. Usry dan

Lawrence H. Hammer dalam butonQni Akuntanai Bi^a yapg dite^emahkan

oleh Alfonsufl Slrait S.E dan Herman Wibowo mepgemukakan:

Kegnnaan biaya standar adal^:
1) Menetapknn anggaran.
2) MaigaidaUkan biaya dan mcmotivasl scrta men^doir
3) Mcnqierbesar kcmmii^dnan pcngarmgan bi^a.
4) Mcnycdcriianakan ̂ sednr pcncti^an biaya dan mcn^ercqiat.

pcnyajian l^oran keoani^n.
^ Mcubebankan blaya ke pmedlaan bahan, barang dalam proses

danbarang jadi.
6) Mcmberikan dasar bag! penetapan tender dan kontrak serta

nntnk mnaet^kan harga jnal.
(3:96)

2.2.4. Tnjuan Penetapan Biaya Standar

Helmi Roimy mengemukakan meqgenai tujuan penet^an biaya atandar

dalam bukunya Akuntansi Bitya ( Pengantar Untuk Perencanaan dan

Pengendalian Bi^aProduksi) sebagai berikut:

Tnjuan penetapan blaya standar adalah :
1) Ponbnatan budget.
2) PwigendaiiaB biaya dan mcnpilmr cfijdenjq,
3) Mcndorong qiaya kenmn^klnan pengurangan blaya.
4) Menmdalikan dalam pencatatan dan penyi^an k^oran blf^ra.
5) Merencanakan bi^a bahan bakn, p^eijaan dalam proses

manpun pm^ediaan barang jadL
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6) Sebagai pedomaa peaetapaa harga pcnawaraa dalam tender
sratuproydc.

(9 ; 292)

2.2.5. Peagertian AnaUsis Varfaas

PeiQnnq)aiigan bi^a sesunggufa]:^ alau actual dari biaya atandar disebut

selisih atau varians. Perbedaan ini diaaalisa dan diindeotifikasikan sebagai

varians depgan nama tertentu. ̂abila biiQ^a sesapgguhoya melebthi bi^

atandar, maka varians tersebut" tidak meagimtiingjcan/un&vourable", tetapi

jika biaya sesungguhi^ lebih kecil daripada bia;^ atandar, maka varians

tersebut "menguntupgjcan/favourable".

Pengertian varians yapg dikemukakan oleh Adolph Matz, Milton F. Usty

dan Lawrence H. Hammer ̂ng telah diteijemabkan oleh Alfonsus Sirait

S.E., dan Hermawan Wibowo nHnlnh sebagai berikut:

Uirtok setiap jeais bahan laagsong, natak setii^ opo^ pdketja dan
untak overhead pabrik yang didepartcmoitalisasi, biaya «g«qol
diuknr doigan biaya standar sddn^a kcmnngkhian besar
meaimbulkan adanya pohedaan. Pohedaan hn dianflK<gig dengan
nama tertentn. Apabfla biaya actual mdebihi biaya standar varians
in! tidak mraiguntungkan kareaa hal in! akan meaqpokedi laba,
sdtaiihnya jika biaya standar mdebihi biaya actual, variansnya

(3 :100)

Sedap^can pepgertian analisis varians menunit Charles T. Horpgem dan

George yang diteijemahkan oleh Nirwan Sembiring, Drs., Ak,, dan Osman

Sitorua, Dra., Ak., mengemukakan bahwa:
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"Varians adalah pcnyioqiaiigan hasB sdicnarnya daripada

anggaran".

(5:3)

2.3. Hai^a Pokok Prodnksi

2.3.1. PeagcrtlanHarga Pokok Prodnksi

Hai^ pokok produkai menqpakan biaya yaog dikeluarkan unluk sualu

proses produksi dalam meo^ah bahan baku menjadi baraog jadt,

dimulai dari men^ibmg berapa besar bahan baku yaog digunakan selama

auatu periode teiteidu ditambah biaya upah laogsung serta bi^a overbead

pabrik sehingga diketahui ber^a biaya produksinya Dari total bi^

produksi tersebut ditambah ber^a jumlah peraediaao barang dalam

proses awal dan kenmdian dikurangi persediaan barang dalam proses

akfair, maka dapat dihitunglah harga pokok produksinya

Definisi Harga pokok Produksi menurut Assegaf Ibrahim Abdullah

dalam bukui^ Dictionaiy OfAccountii^ mepgemukakan:

Hfli^a pokok prodnksi adakdi nliai prodnk barang yang
disdesaikan dalam snatn poiode, tennasuk n3ai pmediaan awal
barang dalam proses dlknrangi nflai persediaan akidr barang
dalam proses.

(4:97)
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Sedan^can memirut Edward dan Midiael dalam bukunya Coat

Accoimtiog adalah aebaigai berikut;

Cost of goods mamifactiired acconnt with begbmliig work in process
inventoiy is added by direct materials costs that combined with
direct labor and mai^actnring overhead which coflectivdily form
the charges to work in process dnring the poiod less aiding work in
process.

(6:32)

Pepgertiao haiga pokok produksi memmit Soemarao dalmn hiilnmya

AkuuUuisi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut:

Harga pokok prodnksi adalah biaya pabrik ditambah dengan
pmediaan dalam proses awal dflmrangl dengan persedlaan dalam
proses akhir. Bipya ini menqiakan biaya prodnksi dari barang
yang tdah dlsdesaikan sdama snatn poiode.

(18:312)

Dari bebei^a pengeitian diafas maka dapat penulis simpulkan bahwa

harga pokok produksi mengiakan biaya yang dikeluarkan uduk suatu proses

produksi dalam mengubah bahan baku menjadi barang jadi, dimulai dari

menihituhS benqja besar bahan baku yapg digunakan selama Ruatu periode

tertentu ditambah bi^ upah langsung serta biaya overhead pabrik sehipgga

diketahui ber^a bi^a produksi selama satu periode.

Dari total biaya produksi tersebut bila ditambah persediaan barang

dalam proses awal kemudian dikurapgi persediaan barapg dalam proses
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2.3.2. Mctode Pengprnyulan Mctode Harga Pokok

Didalam suatu penissliaaii industri dikenal ada dua jenis papgun^ulaD

metode hai^ pokok. Metode penguoqiulan hai^ga pokok meminit

Siqniyoao, dalam bukmq/a Akuntansi Biaya ada Aia yaitu;

1) Metode Harga Pokok Pesanan

2) Metode Hiarga Pokok Proses

(19:36-37)

Yang dimaksud deogan Metode Harga Pokok Pesaooi adalah metode

peiigi]]iq)ulan hai^ pokok produk dimana biaya dikunqiulkaii unfaiV seti^

peaanan atau kontrak alau jaaa secara teipisah, dan aeti^ peaanan almi

kontrak dapat dipiaafakan ideotitaaDya Pada haiiga pokok peaanan, harga

pokok dikumpulkan untuk aetiap peaanan aeauai deqgan bi^a yang

dinikmati oleh aetisp peaanan, jumlab bi^ produkai aetiep peaanan akan

dihitimg pada aaat peaanan aeleaai. Untuk men^tung bi^ aahum jumiah

bi^ra prochikai peaanan tertentu dib^gi jumiah produkai peaanan j^ng

beraapgtmtan.

Sedangkan yang dimakaud dengan Metode Haiga Pokok Proaea adalah

metode pepgumpulan haiga pokok produk dimana biaya dikunqpulkan unhiy^

aetiap aatuan waktu tertentu, miaali^ bulan, triwulan, aemeater dan fatmn

Pada metode haiga pokok proaea peruaahaan menghaeilkan produk yang

homogin, bentuk produk berai&t atandar dan tidak teigantuqg apeaifikaai
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yang dimiiita oleh pembeli. Kegiatao produksi penisahaan ditentukao oleh

budget produkai atau skedul produksi untuk satuan waklu tertentu yapg
aekaligua dipakai dasar oleh bagian produksi uohik melaksaoakan produksi.

■Hijuan produksi untuk meugisi persediaan yapg selanjuliq^ akan dijual
kepada pembeli, oleh karena sifat prodnk homogiii dan benhiknya standar
maka kegialan produksi dapat dilaksanakan secara kontiiqm atau tenis
menerua. Jumlah total bi^padahargapokok proses dihitung setiap akfair
penode depgan menjumlah semua elemen biaya yapg dinilmoti produk
dalam satuan waktu yang bersan^oitan.

( 19 : 36-37 )

2.3.3. Metode Penentnan Haiya Pokok prnrfnifri

Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara
memperhitungkan unsur-unsur bi^a ke dalam harga pokok produksi.
Maka Menurut Mulyadi mengenai metode penentuan harga pokok
produksi, dalam bukunya Akuntansi Bi^a ada dua, yaitu:

1. Full Costiiig
peneotaaB harga pokok yang

m^eriutmi^ semua unsiir biaya produksi ke dalam him
pokok produl^ yang terdiri dari blaya bahan bakiL bii^a
u ^ " langsung dan biiQra overhead pabrik, baik yang betperflakn variabel maupun tetap. ^

2. Variabd Costing
Mcmpakan metode penentuan harga pokok produksi yane

produksi yang bcncriiakB variabel kedalam harga pokok produksi, yang terdhi dari biaya
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bahan bako, bb^ra tenaga kcfja dan blaya ovcriiead pabrOc
variabeL

(19 ; 18-20)

Jadi metode penentuan harga pokok produksi ini, perbedaamiya

terletak pada bi^ oveibead pd)rikiqra, dimana pada metode Bill

Costing biaya oveitead pdniknya terdiri dari baik yang berperilaku

variable maupun tet^» sedans^can pada metode Variabei Costing biaya

overhead pabrikiiya haiQra terdiri dari bi^a overhead variabei saja

2.4. Evalnnsi Atas Pcnetapan Biaya Staadar dan Pengamhnya Terhad^ Hai^a

Pokok ProdnksL

Suatu penisahaan dalam men^hadipi persaingan dunia usaha yang semakin

ketat, maka tugas manajemen dari penisahaan tersebut beikewajiban ontuk

merencanakan masa depan pemsahaan dalam rang^ mening|catkan kemanqiuan

menghasilkan laba dan mempertahankan keberadaan eksistensi dari penisahaan

tersebut serta tercqiaiiya tujuan dari penisahaan. Untuk meng^ilkan laba,

penisahaan hams dapat mepghitung besamya biaya produksi yang dikeluaikan

berdasaikan pada informasi yang memadai dari data-data yang tersedia dengan

mengacu pada akuntansi bi^

Untuk mengendalikan dan men^fisienkan biiya produksi dibutuhkan suatu

penetsgian biaya standar, dimaim biaya standar itu sendiri adalah biaya yang
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sudafa ditentukan lebih dafaulu deogan teliti sekali dan banu dilaksanaJcan,

biasanya dii^atakan dengan per unit Bi^a standar menq>akan alat pentipg

didalam menilai pelakaanaan kebijakan yai^ telafa ditetapkan sebelunu^ jika

bi^a standar ditentukan dengan realitis, hal ini akan merangsang pelaksairaan

dalam melaksanakan pekeijaamqn dengan efektii^ karena pelaksanaan telah

mepgetahui bpgaimanapekeijaan aeharusnya dilaksanakan dan pada tingM biaya

benq)apekeijaan tersebut aeharusn^ dilaksanakan.

Bi^ standar memberikan pedoman kepada manajemen, ber^a biqrei yang

seharusi^a untuk melaksanakan kegiatan tertentu seliingga memimglfinkan mereka

melakukan pengurangan biaya dei^an cara perbaikan metode produksi, pemilihan

tenagakeija dan kegiatan yang laia

Sualu tindakan perbaikan yang dilakukan oleh perusahaan dalam melakukan

efisiensi serta untuk mengendalikan biaya produksi perlu melihat apakah biaya

perbaikan yang dikeluaikan itu d^at mendatangkan mnnfnat bagi perusahaan

tidak. Jika dapat mendatan^can manfaat bagi perusahaan dan biaya yang

dikeluarkan adalah kecil maka sebaiknya tindakan perbaikan itu dilaksanakan

secepab^atetapi {q>abila bi^a perbaikan atauperubahan itu diperlukan.

Suatu tindakan pepgendalian dibuat untuk membantu memantau kegiatan

berikut:
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1) Membandin^caii imjuk keija aktual imtiik jang^ wakbi tersebttf Hongan

sasaran dan pusat yang telah dirancanakan.

2) Membuat laporan unjuk keija yang menunjukan haail aktual, basil yang

3) Menganaliais penyimpangan dan operasi yang terkait untuk menenlukan

teijadii^ pei^in^angan.

4) Membuat alternatiftindakan untuk menq)erbaiki aeti^ kekumigan dan belajar

dari keberbaailan masa lalu..

5) Membuat suatu pilihan atau tindakan perbaikan dari sejumlafa alternatif yang

tersedia dan menjalankam^

6) Melakukan tindak lanjut untuk menilai aefektivitas perbaikan yang Hitalnikgn

Bi^^ atandar aemakin penting dalam perusahaan industri yang tnt^ggnnnifan

siatem hai;ga pokok proses. Oleh karena itu, keunggulan konseptual dan

praktisnya, biaya atandar pantas ditelaah lebih lanjut, karena biaya ghwiftnr

membantu dalam perencanaan dan pengendalian, maka kita akan berkonsentrasi

Untuk meogliaailkan suatu hai^ pokok produksi yapg eiisien dan efektif

banyak dipengaruhi oleh si pemakai (sumber d^a manusia) dikarenakan orang

adalab pepggerak, pemildr dan pemroses dari suatu proses produksi selain

&ktor - faktor produksi lainnya (pemakaian baban baku, biaya i^ab langmwg dan
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biiQra oveiiiead pabrik). Proses produksi yang baik akan dihasilkan apabila

arfntiyn nimfn koofdiiiasi aiitar bagian, Himann antar bagian merasa mereka

menpakan "inhi bagian dari g"««hi proses atau sistem yang menpunyai rasa

ketergantungan dengan bogian lainnya.

Harga Pokok Produksi yang efisien dan efektif akan dapat dicapai apabila

proses produksi dq)at dtlalfHinialfan dengan maksimal dan adaiQ^a penekanan -

penekaiton (peo^emaian) biaya baik itu bi^a upah langsung maupun biaya

overhead pabrik taipaniengurapgi daripadakwalitas barangyang dihasilkan.

Dengan adaiiya bi^a standar maka dapat dilihat ^akah terdapat

penyinpaqgan-penyinpapgan yang teijadi dalam sualu proses produksi. Seti^

aldiir periode bams dilakukan evaluasi atas bi^a standar agar bis^a standar

tersebut semakin mendekati dengan bii^ ymg sesunggufanya teijadl. Maka dari

itu biaya standar sangat berpenganih teihad^ harga pokok produksi karena biaya

gfanHor digimalfan imhilr pengawassn terhsdq) haiga pokok produksi dalam arti

mepgukur haiga pokok produksi, spakah efisien atau tidak, dimana ai^garan

produksi yang dibuat hams ada biaya standamya sebagai ukuran sehingga harga

pokok produksi yang terjadi dspat dibandingjcan dengan anggaramqm dan akan

menperoleh kesinpulan q>abila anggaran lebih besar daripada aktual maka akan

menunjukan keefisienan atau untung, tetspi apabila anggaran lebih kecil daripada

aktual maka akan menunjukkan in efisien atau tidak mengimtimgjcnn.
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Dari uraian diatas maka jelas bahwa penetapan biaya standar aaogat

mempeagarubi besar kecili^ hai^pokok produksi atau dengan kata lain dengan

adanya penetspan alas biaya standar maka dapat membanlu didalam

melaksanakan pengeiiaienan dan pengefektivitaaan.



BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obydc Pendttian

Dalam pei^njsmian skripsi ini, obyek penelitian adalah FT. Cahi^a Buana

Furindotama yaitu perusahaan swasta nasional yapg bergerak di bidang us aha

prochikai fiimiture dan alat-alat nimah tangga lainnya yang mempin^ai pangsa

pasar selain di daJam negeri juga meliputi pasarao luar negeri, FT Cahf^a

Buana FVirindotama nierq)akan anak perusahaan daripada Caha^ Buana Groiq>

yapg beikedudukan dan berkantor di Kawasan Indushy Sentul Jl. Cah^a

Blok O, Sentul - Bogor.

3.1.1. SejarahSin^utPernsflhaan

PT. Cahaya Buana Fbrindotama menq)akan salah aatu divisi

FT. Caha^ Buana Qroiq) yapg memegapg dan menangani divisi usaha

unnim dan joint venture menggeluti bidaqg uaaha ben^a produk

iiimiture plastik dan so& FT. Cahiya Buana Fbrindotama didirikan

berdasarkan aktanotaris no.l64.C2.11.349Hr.01.01/94 ̂ ng berlokasi di

Kawasan Industri Sentul, Jl. Cahaya Raj^ Blok 0, Sentul - Bogor.

Berkat kegigihan, keijasama, serta semangat dan loyalitas yaqg tinggi

dari pihak manajemen dan karyawan, FT. Cahfya Buana Fhrindotama

34
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pennintaan pasar 3rapg senraldn mmipgjkaL sehingga saat ini pemaaaran

produk bukan hanya tersebar diselunih wit^ah Indonesia bahkan telah

menembus paaaran luar negeri.

Soia menq>akan prodidc market share teninggul dibanding

produk pesaing aaat ini tenitama pada so& - soia jenis tertentu, hal ini

d^atteijadi karenaadaoya efesiensi dan muhi/lmalifani produk yang terus

dilakukan, diantarai^ depgan pembelian bahan baku iniglU"" tertinggi

yang di import dari luar negeri selain daripada bahan berkwalitas ywg

did^at dari dalam negeri, hal ini dilakukan agar produk yang HihaHtHnm

3.1.2. Stmktnr Oi^aidsasi Dan Uraian Tngas

Struktur organisasi adalah gambaran sistematis tentang wewenang

dan tapggimg jawab antara tiap bagian dalam sualu organisasi

penisahaan. Struktur organisasi FT. CBF secaragaria besar adalah:

1) Kmdsaris

Komisaris menqiakan pemilik perusahaan yang memiliki hak dan

kew^iban sebagai berikut;

a) Menimuskan mdcsud dan tujuan kebijaksanaan dan rencana

perusahaan serta strategi untuk menc^ai tujuan tersebut
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b) Mengawaai pelakaanaan operas! pemaahaan secara imnim.

c) tnftngiM^glfat Am mgmherhentikan direkfair.

d) Mempuiijw hak imluk memeriksa buku-bukii, surat-surat, daa

bukti-bukti lainnya kenuidian mencocokan dengan keadaan

e) Member! instniksikepadadirektar.

f) Menerima l^oran aesuai dengan tugas dan fm^inya dalam

mengawaai stniktur piramida

Dirdfitor

Direktur merupakan orang yang dipercqm oleh dewan komiaaris

sebagai pelaksana dari selinuh kegiatan operaai pemaahaan aehari-

hari yapg memiliki hak dan kewqiban aeboga! berikut:

a) Menjabarkmi tujuan dan kebijakaanaan pemaahaan yang telah

ditetqpkan oleh komiaaria.

b) Mengadakan perencanaan unhik pemaahaan aecara umiim,aeperti

merencanakan ekapanai dengan produk dan lokaai bam untuk

kemudian membicarakam^ dengan komiaaria.

c) Mengawaai pelakaanaan operaai melalui laporan yang diterima

maiipun mengawaai langaung.

d) Bertanggupg jawab kepada komiaaris untuk tugaa-tugaa yang

diterimanya.
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e) Bersama komiaaris memilih maoqer.

i) Memintapertmuaprng jawabankepadamanajer ProAitoii, immajftr

Femasaran , manner Keuangan dan Akuntan dan maniger iitniwn

dan Personalia

2.1. Sdirctaris

Sekretaria berada dibawah direktur 4nenq)ui^i Higaa dan

tanggung jawab sebagai berikut:

a) Men^antu direktur dalam mei^leaaikan higaanyn

b) Mepgunis dan mengaraip aurat-surat dan dokumen yang

maauk dan yang keluar.

c) Meqgadakan hnbimgan aecara liaan maupun tuliaan HMigan

pihak luar perusahaan nama peniaahaan.

d) Memperaiapkan dan menyeleaaikan aegala aeauatu yang

diperhikan dalam mei^uaun lapnran

e) Bertangguqg jawab kepada direktur atas kelancarm

tugaanya

3) Manajcr Frodnksi

Manq'er produksi menqam^ tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut:

a) Merencanakan, mep^oordiimsi dan mengawasi kegiatan produksi

didalam perusahaan.
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b) Mei^luarican instniksi serta peraturan didalam pabrik ato

persetujuan direkfair.

c) Meogalaai kesulitan yang mengganggu kelancaran keija

d) Mengusahakan dan memelihara keseimbapgan sfiiasana keija yang

baik dalam lin^cungan.

e) Menyunyai tnnggimgjawab langsupg kepada direktur.

3.1. Sdkd Prodnksi

Seksi Prodnksi berada dibawah manajor prodnksi men:q>unyai

bigas dan tanggimg jawab sebagal beriknt;

a) Melaksanakanrencanadibidaiig prodnksi.

b) Bertaoggung jawab teriiadi|) jalannya proses prodnksi.

c) Mengambil kebijaksanaan agar rencana prodnksi dqiat

selesai tepat pada wakbinya.

d) Melaporican kepada manejer prodnksi secara beikala

meogenai pelaksaoaan kegiatan dibidang prodnksi.

3.2. Seksi Teknik

Seksi teknik berada dibawah manejer prodnksi menq)unyai higna

dan tanggnng jawab sebagai beriknt;

a) Melaksanakan kegiatan teknik yang meliputi operasi mesin

penisahaan, perbaikan dan pemeliharaan teihad^ mesin.
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b) Mengatasi kesulitan yang teijadi pada saat berlaogsiiagnya

operasi perusahaaa

3.3. Seksi QnaHly Control

Seksi Qualify cootrol berada dibawah manejer produksi

mempunyai tugas dan tanggiing jawab sebagai berikut:

a) Melaksanakan pepgawasan mutu balk bahan baku maupun

b) Memastikan bahwa produk benar-benar sudah baik sebelum

dipasarkan.

3.4. Seksi Gndang

Seksi gudang berada dibawah manejer produksi men^)uiiyai

a) Menjaga keamanan atas semua barang yaqg ada di giiHang

b) Memperfaatikan dan mengecek keluar maflulmya hargng

c) Memberikan laporan atas barang yapg diterima kepada seksi

pembelian.

4) Manajo'Ponasaran

Manner pemasaran men^unyai tugas dan tanggupg jawab sebagai

berikut:

a)
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b) Mea^oordinir, meogawasi dan meningkalkan sennia kegiatan

penjualan.

c) Menet^kan kebijakaanaan dalam penjualan dan promoai imhik

menc^ai strategi dan tujuan yang telah Hitrfaplfan oleh

peniaahaan.

d) Mepganalisa pericembangan pennintaan paaar imhiW melihat

e) Menerima laporan dari seksi promoai, aekai peqgiriman aerta

i) Mel^orkan kegiatan kepada direktur.

g) Menjagabubungan baik dengan pihak intern maupun pihak ekatem.

4.1. Sdcsi Promoai

Sekai promoai berada dibawah manejer pemaaaran menpunyai

tugaa dan tapggupg ja\rab aeb^gai berikut;

Melakaanakan kegiatan promoai ataa barang yang dihnnilVffli

peruaafaaan aeperi berfaubungan dengan biro iklan baik media

cetak , TV maupun Radio agar produk yang Hihngnifnti

peniaahaan dqiat dikenal dan diaukai oleh maayarakat luaa.
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4.2. SdcsiPenjmdan danpena^um

Seksi p«nji]alan dan penagihan berada dibawah manejer

pemasaran menqjun^ tugas dan tanggiwig jswab sebagai

berikut:

a) Melakaanakan rencana sistem penjualan yang efektif dan

efiflien.

b) Mengarahkan as^ sennia kegiatan peiyualan sesuai

kondisi dan situasi pasar.

c) Mencari pelaqggan agar kegiatan produksi perusahaan d^at

terns beijalan.

d) Melakukan penagihan piutaog perusahaan.

e) Membuatlaporansecararutin.

4.3. Seksi Pengiiinian

Seksi pengiriman berada dibawah manejer pemasaran

manqimq^ai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

Meqgirim barang pada konsumen atau pembeli dan diterima

tepat pada waktunya dan dalam keadaan baik.

5) Afanajer Kenangan & Akmitansi

Manner Keuaqgan menqiunyai tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut:
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a) Menyadakan perencanaan keuangan.

b) Meog^oordinir, meogarafakan dan mengawasi kegiatan yang

beriiubuogan dengan kaa.

c) Meneliti seti^ peqgeluaran agar tidak teijadi penyelewengan dan

pemborosan serta mengadakan pemerikaaan terfaad^ nang kaa

teraebut aecaratiba-tiba

d) Mepgatnr keuangan peniaahaan agar teraedia Hann yang my^ip

^abila dibutnfakaa.

e) Menerima l^oran dan meminta pertanggnng jawaban dari

bawafaannya aeperti aekai akuntanai, aekai pembelian dan kaair.

i) Bertan^iiing javrab terfaad^ direktur.

5.1. Sdtsl Alamtansi

Sekai

mempm^ai tugaa dan tanggimg jawab aebagai berikut:

a) Melakaanakan aelunib pencatatan dan pembukuan ataa

keselimih harta perusahaan dan tranaaksi yang dilakukan

perusahaan.

b) M^iyusun dan menganalisa lq)oran keuangan dan laporan

operaai perusahaan berdasarkan pencatatan yang telah

dilakukan dan mei^ikan tepat pada waktui^a kepada
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manejer Fin & Acc dan pihak yang bericepentipgan diluar

penisahaan.

5.2. Sdcsi PemheHan

Seksi Pembelian barada dibawah manejar Ifftmwgq^ rfnn

akuntanai mempunyai tugaa dan tanggung jawab seb^gai berikut:

a) Melakukan pembelian berdaaaikan pada permintaan seksi

gudang.

b) Meqganalisa laporan kegiatan pembelian dan pemakaian

barang untuk menenlukan rencana |

c) Menjaga hubuqgan yapg baik depgan para si^plier untuk

mendapalkan informasi atas haiga bahan yang dibutuhkan.

5.3. i^sir

Kasir berada dibawah manejer keuapgan dan akuntansi

men^unyai tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

a) Membuat bukti penerimaan kaa atau bank berdaaaritan

b) cek.

6) ManajerUmiim dan Personalia

Manner umum dan personalia men^unyai tpgas dan ♦«»f»ggiing jawab
sebagai berikut:
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c) Memmuakan daD meqguflulkan program keija dan kefotjakan yang

berliubungan dengan bidang personalia dan imnim

Bertanggung jawab atas peayediaan tenaga keija, pengembangan

karier, dan kesejafateraan kaiyawan.

d) Mengatur adminislraai iq)ah dan g^i aesuai dengan prestasi yang

diberikan karyawan pada perasabaan.

e) Memin^in unisan personalia penisahaan dan berusaha

mengatasi mflnalnb-fnaflalnh yang timbul.

f) Men^oordinir kebersihan, pelayanan dan keamanan pabrik.

g) Mengapg^ memindahkan dan membeibentikan pegavrai alas

penetujuan pimpinan.

h) Membantu direktur dalam melaksanakan kebijaksanaan yang

telah ditetapkan.

6.1. Sduipemdiharaan

Seksi pemeliharaan berada dibawah manejer iitmim dan

personalia mempinqmi tugas dan tanggiwig jawab sebagai

berikut:

a) Meqgkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan tiigng dan

keamanan dilin^cupgan p^k dan kantor.

b) Mepgawasi absensi kaiyawan.
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c) Bertaoggimg jawab kepada manejer imnim dan personalia

atasl

d) C)i:gam8aai mempakan sekelompok orang yang bekeijasama

untuk menc^ai tujiian bersama Strukbir oiganisasi

mencerminkan pembagian dan hiratid wewenang Hnlnm

sualu perusahaan. Melalui stnikbir oiganisasi manqemen

melakukan pendelegasian wewenang kepada manqemen

tipgkat bawah agar dapat mencapai pemb^an pekeijaan

yaqg lebih bennan&at

3.1.3. Aktivitas Povsahaan

PT. Cahaya Buana Fbrindotama adalah perusahaan fnnniifeU^^ ygqg

bergerak dibidang fiimiture, khususi^^a sofa dan plastik. Ad^un kegiatan

penjualannya terutama didistribusikan ke cabang-cabang perusahaan yaqg

tersebar di seluruh Indonesia Untuk memenuhi pennintaan pasar, innirQ

hanis ditunjang deqgan adanya aktivitas perusahaan.

Didalam proses pembuatan sofa terdapat beberapa tahap proses

produksi yang hams dilaksanakan. Setiap tahap akan dilakukan oleh setiap

bagian dalam perusahaan yang pada akhintya meqghasilkan produk selesai
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yang dapat dipasarican pada koosumea Ad^un prodidc-produk 8o& yang

dihasilkan d^at diklasifikasikan aebagai berikut:

1. Produk dengao kualitas Hi^ Class, jwg ditujukan uotaik pasar kelas

menengab kealas, yang terdiri dari :

=> I^e HC 9613 nOER

=> IVpe HC 9614IMPALA

=> Type HC 9615 SWEETY

=> iypeHC9616MIRA

=> Type HC 9617 SHINTA
t

2. Produk deogan kkualitas Middle Class atau Ekonomi, yang ditiijiilrnn

untuk pasar menengah kebawah, yang terdiri dari:

=> 'iype9501

=> Type 9511

=> Type 9512

=> Type 9501 (LT )

=> Type 9502 ( LT)

=> Type9503 (LT)

=> Type L 55 (bentuk L tai^a lengan)

Demikianlah untuk saat ini bermacam type sofa yang diprodukai oleh

PT. Cahaya Buana Furindotama, tetapi tidak menulup kemun^dnan imhik

selalu beikembaag dan bertambah terus menerus ̂e-type bam yapg nkan
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bennunculan, karena dalam prograDonya setiap tiga bulan akan dilaunchiog

produk bam, untuk memenuhi pennintaan selunifa jajaran Cahaya Buana

Gmop yang semakin tnerambah keseluruh nusaotara

Proses pembuatan so& ini memerlukan bahan-baban sebagai berikut:

1) Busa

2) Baut

3) Benang

4) Kain

5) ListRangka

6) Paka

7) Rangka

8) Roda

9) TaliKur

10)Skn4)

11)TanganSofa, dli.

Bahan-bahan tersebut kemudian di proses deqgan ditambah bi^ iqiah

langsuc^ dan bi^ overhead pabrik sehingga akan d^at men^hasilkan

suahi basil produksi 3^ng berbentuk sola.

Didalam mepgnbah suatu bafaan baku menjadi barang jadi yapg

berbentuk sofa maka diperlukan adaq^a bantuan daripada alat-alat
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produksi yang berbentuk baik meain jdiit mmipiim peralatan pembanlu

seperti alat tembak st{q[>le8, bor dan lain-laia

3.2. MetodePcaeittlan

3.2.1. Pengpmqinlan Data

Di dalam melakukan peqgunqnilan data yang dijadikan aebagai daaar

penyusun skripsi ini dilakukan dengan menggimakan teknik pepgunqiulan

data aebagai berikut;

1. ObservasiLangsmig

Menqiakan teknik peogumpulan data dengan mencari dan meogun^ulkan

infbrmaai aeria data dengan mengadakan pengamatan langaung di

peniaahaan yang menjadi obyek peoelitian.

2. Wawancara

Menq>akan teknik yang dilakukan dengan mengadakan pertanyaan

secara langaung dengan pihak - pihak yapg berwenapg imhilr

mendapa&an infonnaai mengenai maaalah yang diteliti. Dengan

wawancara ini penulia meiqieroleh infonnaai yang jelaa dan benar

mei^enai data yang diambil.

3.2.2. MctodePengolahanData

Data yang terkumpul dari haail pengumpulan dafa melalui cara

obaervaai langaung dan wawancara, kenuidian diolah aeauai dengan
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indeotifikasi masaiah. Pengolafaan data tersebut dimaksudkan imtuk

membandingkan antara bukti yaqg diperoieh dari perusahaan yaiig diteliti

dengan teori dan literatur yang mendukimg masalah yang dibahas.

Pengolahan data untuk diimilai daripada men^tung ber^a besar

pemakaian bahan baku selama salu periode ditambah bi^ i^ah langmmg

dan bi^ oveitead pabrik sehipgga meng^asilkan bi^a produksi. Biaya

prodnksi yang dihasilkan ditambah persediaan barang dalam proses awal

dan dikurapgi barapg dalam proses aldiir sehingga mepg^iasilkan harg^

pokok produksi.

Setel^ itu maka penulis menarik ke8inq)ulan yang berhubungan dftngnn

indentifikasi masalah yai^ diteliti, kemudian memberikan saran - saran yang

beigunabagi perusahaan yang diteliti.



BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Proses Penetapan Biaya Standar Yang Dflaksanakan Pada PT. Cahaya Buana

Forindotama.

Sebelum memulai produksii^a dan menetapkan aniggaran biaya produksi,

setiap awal perlode Manager Produksi menyusun biaya standar per unit barang

yang akan diproduksi yang berkoordinasi depgan Manager Keuangan dan Manager

Pemasaran. Maksud dari penyusunan biaya standar per unit adaiah agar realisasi

biaya yapg teijadi dapat dikendalikan dengan baik dan tidak jauh dari yang sudah

menjadi standar per unit barang yang diproduksi.

Penetapan biaya standar meliputi penetqian standar bieya bahan baku,

penetapan standar biaya tenaga kerja langsung, dan penetapan standar biaya

oveiiiead pabrik. Didalam menetapkan biaya standar per unt sofa, pada PT.

Cahs^a Buana Ruindotama ini didasarkan pada asumsi-asumsi seba^ berikut:

1) Pen^^an Standar Biaya Bahan Bakn.

Untuk menetapkan berapa bi^a bahan baku yang sehanisoya dikeluarkan

untuk membuat satu satuan produk, pertama hams ditetapkan kuantum bahan

baku yang sehanisnya ( standar kuantitas ) dan kedua menetapkan harga per

satuan bahan baku yang akan dijadikan dasar (standar harga).

50
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Stmdar kuantitas ditetapkan melalui cara - cara peoyelidikan tekoia,

nnnliBfl p«wgwlimmn masa lalu atau deogan melakukao uji coba Standar hai;ga

bahan baku adalah harga bahan baku per sabian yaag sehamsnya pada saat

Hal • hal lain yang sehanisnya dlperfaatikan dalam penetapan standar

haiga bahan baku, adalah kennin^kinan pembahan harga di masa datang dan

biaya • biaya yang beihiibungan deogan perolehan bahan baku. Misali^

bisya masuk don biaya pengnmsan, begitu pula potongan peinbelian

yang dipeikirakan akan diterima

Pada penisahaan ini standar biaya bahan baku yang berlaku adalah;

a) Bagor, elastik, Karet ban kecil. Label saten bigstar. Per cacing, Sumbu

konqior kecil dan Tali kur.

Ukuran standar yang digimalfan adalah RoD, dengan rincian sebagai

berikut:

-Bagor men^pnakan 0.23 roll deiigan harga standar per roll adalah

Rp. 1.575,00

- Elastik men^^unakan 0.27 roll dengan harga standar per roll

adalah Rp. 48.500,00

- Karet ban kecil menggunakan 0.50 roll dengan harga standar per roll

adalah Rp. 11.250,00
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- L^el saten bigstar mengguoakan 1.00 roll dengao hai^ga standar per roll

adalah 1^. 850,00

- Per cacing meo^;imiakan 0.05 roll dengan hatga standar per roll

adalah Rp. 85.000,00

- Sumbu konq)or kecil meoggmfflkan 0.10 roll dengan harga standar per

roll adalah Rp. 1.250,00

-Taliknrinenggunakan 0.05 roll dengan harga standar per roll adalah

Rp. 1.000,00

b) Bant imir,Kaki sofa, Roda Singapore.

Bkuran standar yang digimakan adalah Pids ( pcs ) dengan rincian

sebagai berikut:

-Bautnuir menggunakan 12.00 pcs deqgan haiga standar per pcs adalah

Rp. 65,00

- Kaki S0& menggunakan 2.00 pea dengan haiga standar per pcs adalah

Rp. 825,00

- Roda Singapore menggunakan 4.00 pcs dei^^ haiga standar per pcs

adalah Rp. 550,00

c) Busa

Ukiiran standar yang diginakan adalah mder persegi ( M ). Untuk per unit

ao& meaggunakan 0.90 m busa depgan haiga standar per meter persegi

adalah Rp. 545.000,00
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d) Benang555D/9

Ukuran standar yang digunakan adalah Cones. Untuk per unit so&

menggunakan sebanyak 1.42 cones dengan hai^ga standar per cones adalah

Hp. 12.750,00

e) Fiber dan Paku

Ukuran standar yang digunakan adalah kflogram ( Kg ), dengan rincian

sebugai berikut;

- Fiber menggunakan 0.46 kg dengan harga per kilogram adalah

Hp. 10.750,00

- Paku menggunakan 0.45 1^ dengan hat^ standar peridlogram

adalah Rp. 3.000,00

f) Kainso&,Kulit dan Plastikmika 0.05.

Ukuran standar yang digunakan adalah Meter ( m ), dengan rincian

sebagai berikut:

- Kain soia menggunakan 5.63 meter deqgan harga standar per meter

adalah Rp. 7.750,00

- Kulit menggunakan 3.00 meter dengan haiTga standar per meter adalah

Rp. 8.500,00

- Plastik Mika 0.05 menggunakan 12.16 meter depgan bniy* standar per

meter adalah 1.000,00
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g) Kardus so&Tc/bigstar danKarduspadi

Ukuran atandar yang digunakan adalah Ldbar ( Ibr ) deogan rincian

sebagai berikut:

- Kardus 80& Tc/bigstar menggunakan 0.2S deogan harga standar per

lebar adalah Rp. 11.000,00

- Kardus padi meqggunakan 1.00 deogan harga per lebar adalah Bp.

750,00

h) Lemlatek.

TJkuran standar yang digunakan adalah lito* (Itr ). Untuk per unit so&

menggunakan sebanyak2.10 Itr dengan haiga standar per liter adalah

Rp. 3.250,00

I) List rangka sofa.

Ukuran standar yang digunakan adalah set. Untuk per unit sola

menggunakan sebanyak 1.50 set dengan haiga standar per set adalah Rp.

20.000,00

j) Magic t^e ̂ tangan sofa.

Ukuran standar yang digunakan adalah pasang ( psg ),dengan rincian

sebagai berikut:

- Magic tape menggunakan 0.46 psg dengan hmga standar perpasang

adalah Rp. 22.500,00
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- Tangan so& menggunakan 1.00 psg dengan harga standar per pasang

adalahRp. 20.000,00

k) Necis dan Skng).

TJkuran standar yang digimnlfiwi adalah kotak ( ktk ), dengan rincian

sebagai berikut;

-Necis menggunakan 0.06 ktk dengan barga standar per kotak adalah

Rp. 15.000,00

- Sknq} menggunakan 8.00 ktk dengan haiga standar per kotak adalah

Rp. 1.000,00

1) Poket spring dan Rangka sola.

Ukuran standar yang digunakan adalah bnah ( Bh ), dengan rincian

sebagai berikut:

- Poket spring menggunakan 0.65 bh dengan harga standar per buah adalah

Rp. 350,00

- Ran^a sola menggunakan 1.50 bh dengan hai^a standar per buah

adalah I^. 17.500,00

Dengan menq)erhatikan asumsi-asumsi diatas maka diqpatlah disusun suatu

penetapan standar biaya bahan baku, yaitu sebagai berikut:
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Keterangan Qty Price Total unit Grand Total

Bagor 0.23 Rp. 1.573.00 Rp. 362,25 5.375 Rp. 1.947.093,75
BautMur 12.00 Rp. 63,00 Rp. 780,00 S.373 Rp. 4.192.300,00
Benang 3SS D/9 1.42 Rp. 12.730,00 Rp. 18.105,00 5.375 Rp. 97.314.375,00
Busa 0.09 Rp.343.000,00 Rp. 49.030,00 5.373 Rp.263.643.730,00
ElasUk 0.27 Rp. 48.500,00 Rp. 13.093,00 5.375 Rp. 70.385.625,00
Fiber 0.46 Rp. 10.730,00 Rp. 4.943,00 5.373 Rp. 26.379.373.00
KainSofa 5.63 Rp. 7.750,00 43.632,50 5.375 Rp.234.524.687.50
Kaki Sofa 2.00 Rp. 823,00 Rp. 1.630,00 5.373 Rp. 8.868.730,00
Kardus Sofa Tc/Bigstai 0.25 Rp. 11.000,00 Rp. 2.730,00 5.375 Rp. 14.781.250,00
KaretBanlCecil 0.30 Rp. 11.230,00 Rp. 3.623,00 5.373 Rp. 30.234.373,00
Kardus Padi 1.00 750,00 Rp. 730,00 5.373 Rp. 4.031.250,00
Kulit 3.00 Rp. 8.500,00 Rp. 23.300,00 3.373 Rp.137.062.300,00
Label Saten Bigstar 1.00 Rp. 850,00 Rp. 850,00 5.375 Rp. 4.568.750,00
LemLatek 2.10 Rp. 3.230,00 Rp. 6.823,00 3.373 Rp. 36.684.373,00
List Rangka Sofa 1.50 Rp. 20.000,00 Rp. 30.000,00 5.375 Rp.161.250.000,00
Magic Tape 0.46 Rp. 22.300,00 Rp. 10.330,00 3.373 Rp. 33.631.230,00
Necis 0.06 Rp. 15.000,00 Rp. 900,00 5.375 Rp. 4.837.500,00
Paku 0.43 Rp. 3.000,00 Rp. 1.330,00 3.373 Rp. 7.236.230,00
Percacing 0.05 Rp. 85.000,00 Rp. 4.250,00 5.375 Rp. 22.843.750.0C
PlasUkMika 0.03 12.16 Rp. 1.000,00 Rp. 12.163,00 3.373 Rp. 63.376.125,00
Poket Spring 0.65 Rp. 350,00 Rp. 227,30 3.373 Rp. 1.222.812,50
Rangka Sofa 1.30 Rp. 17.300,00 Rp. 26.230,00 3.373 Rp. 141.093.730.00
Roda Singiq>ore 4.00 Rp. 350,00 Rp. 2.200,00 5.375 Rp. 11.825.000,00
Skrup 8.00 Rp. 1.000,00 Rp. 8.000,00 3.373 Rp. 43.000.000,00
Sumbu Konnpor Kecil 0.10 Rp. 1.250,00 Rp. 125,00 5.375 Rp. 671.875,00
TaliKur 0.03 Rp. 1.000,00 Rp. 30,00 3.373 Rp. 268.730,00
Tangan Sofa 1.00 Rp. 20.000,00 Rp. 20.000,00 5.375 Rp. 107.300.000,00

Total 5953 1^.289.785,25 1^.1.557595.718,75

2) Fenet^an Staadar Blaya Toiaga Kerja Langsmig.

Standar bia^ tenaga keija langsung adalah biaya tenaga keija laogsuag

yang aehanisi^a dikeluarkan untuk membuat salu satuan produk. Untuk

mene^pkan standar biaya tenaga keija laogsung, diperlukan standar waktu

(jam) keija dan standar tarip upah langsung.

Yang perlu diperhatikan dalam menetspkan standar jam keija langsung,

adalah waktu yang tidak dipergunakan untuk pembuatan produk tetapi tidak
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dqjat dihindarican teijadJi^ misalnya waktu istral^ waktu yang

dipeigunakan untaik memindahkan bahan baku, waktu yang dipergunakan untuk

perbaikan dan pemeliharaan mesia

Standar tarip upah langaung, adalah tarip i^ah yang sehanisiq^

dikeluaikan untuk setiap jam atau untuk salu s^uan produk yang dihgoiiiran

Tm^cat iq)ah yapg dibayarkan biaaaiQ^ dii^atakan dalam ukuran tiq^at upah

per jam / per unit produksi.

Pada FT. Cah^Buana Ririndotama, bi^a tenaga keija Innggiifig per unit

sofa ditetapkan berdasarkan atas dasar jam keija yang dipakai per hari,

dimana lama atau besarnya jam keija langsupg yang digimnlffwi adalah 8

(delq)an) jam per hari, dengan mei^guoakan 94 orang kaiyawan produksi,

dimana iqiah per jamnya ditentukan sebesar Rp. 433,00 imtiilr getiq)

kaiyaM^, sehingga tq)ah per unit sola yang harus dikeluarkan oleh

pemsahaan adalah sebesar Rp. 40.700,00 dikalikan dengan standar unit sofe

yang telah ditetapkan sebanjrak 5.375 unit sehingga total biaya tenaga

keija langsung yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 218.762.500,00

3) Praet^an Standar Biaya OveriieadPabrik.

Standar biaya overhead pabrik, adalah biajra overhead pabrik yang

seharusn^ teijadi dalam pembuatan satu saluan produk.

Biaya overhead pabrik yang dibebankan didalam proses produksi terbagi

atas asumsi-asumsi sebagai berikut:
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a) Biaya Upah Tak Langsuyg

Biayaupah tak langaupg ioi adalah biayagaji staffprodukai yapg besaraya

Rp. 69.875.000,00 setafauL Besan^a pembebaoan untuk per unit 80&

didasaikan ataa anggaran unit selama satu tahun, sefaingga untuk per unit

S0& dibebankan sebesar Rp. 13.000,00

b) Bi^aTEDR.(TbnjapganHariR^a)

Besanq^a biaya tunjangan hari r^a per unit sola adalah Rp. 4.500,00

depgan asumsi q}ah per bulan untuk seti^ karyawan produksi adalah Rp.

195.000,00 dikalikan dengan jumlah karyawan 94 orang dan ditambah
I

depgan gaji iq)ah tak lapgsupg per bulan sebesar Rp. 5.822.917,00,

kennidian barulah dibagai alas daaar unit yang akan diproduksi Halnm

tahun 1998 sebapyak 5.375 unit sofii, sehipgga hasilpya Rp. 4.493,56

dibulatkan menjadi Rp. 4.500,00

c) Bi^aPepgobatan

Bisya pengobatan yapg dibebankan ke per unit so& atas dasar unit yang

diproduksi ditetapkan sebesar Rp. 1.275,00 nilai ini berdasarkan asumsi

bi^a pengobatan per bulan adalah Rp. 570.833,33 sehipgga untuk satu

tahun biaya pepgobatan sebesar Rp. 6.850.000,00 dibagi dengan 5.375

unit maka besan^a bi^a pengobatan per unit sola Rp. 1.275,00
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d) Bi^Lislrik

Biasya listrik ini ditet^kan berdasarican atas biaya yang sesunggjihitya

terjadi pada tahim 1997 sebesar Rp. 8.480.000,00 untuk memproduksi

5.300 unit sofa yang berarti 1 ( satu ) unit sama deiigan Rp. 1.600,00

dimana perusahaan akan men^roduksi sebanyak 5.375 unit sofe mnira

besarnya apggaran adaiah 1^. 8.600.000,00

e) Bi^aPerawatanOedung

Bi^a perawatan gedung ini adaiah bi^a yang di keluarkan ^nrhik

memperbaiki gedung - gedung yang membutuhkan perawatan atau

service besarnya biaya tersebut di dasaikan atas biaya faKmr 1997

sebesar Rp. 3.845.000,00 dibagi dengan 5.375 unit ,niakabi^a per unit

sofa sebesar Rp. 725,00

f) Bi^a Perawatan Mesin

Bi^a perawatan mesin ini adaiah biaya yang dikeluarkan imh'k

memperbaiki mesin - mesin yang membutuhkan perawatan ataii service

yang besarnya biaya tersebut didasarkan juga atas bi^a tahun lalu yaitu

tahun 1997 sebesar Rp. 5.570.000,00 di bagi dengan 5.300 unit maka

biaya per unit sofa sebesar Rp. 1.050,00
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g) Bi^a Penyusutan Bangunan

Biaya penyusutan bangunan per tahun adalah 24.725.000,00 aehingga

^abila menqnrodukai 5.375 unit sola beaarnya bi^a per unit

sebesarRp. 4.600,00

h) Bi^a Penyusutan mesin

Bi^a penyusutan mesin per tahun adalah Rp. 36.281.250,00 aehingga

^abilamemproduksi 5.375 unit 8o& beaarnya bi^a per unit aebeaar I^.

6.750,00

I) Bi^a Lain - lain

Biaya lain - lain ini adalali bi^a - biaya yang dikeluatican oleh

perusahaan menyangkut kegiatan produkai yang dilakukan tetapi tidak

termasuk dalam jenis biaya overhead pabrik diatas, seperti biaya

sumbangan unhik karyawan produksi, pembelian perlengjcapan pabrik,

aauransi jamsostek karyawan produkai. Dimana biaya yang dibebankan

per unit didasarkan atas bi^a yang teijadi ditahun lalu yaitu tnbiin 1997

sebesar Rp. 2.385.000,00 dibagi dengan 5.300 unit yaitu sebesar Rp.

450,00

Dengan memperhatikan asumsi • asunuii diatas maka dapatlah disusun «ia*ii

penet^an standar biaya overhead pabrik, yaitu sebagai berikut
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Keterangm

Biaya Tak Langsung
Bi^aLembur
Biaya THR
Bit^aPesangon
Biaya Petjalanan Dinas
BiqraPengobatan
Bi^a Transport
Biaya Konsumsi
Biaya Cetak Formuiir
Biaya Listrik
Bi^aAir
Biaya bisoitif
Bi^ Perawatan Gedung
Bi^ Perawatan Mcsin
Biaya Perlengkq)an Pabrik
Bi^ ASTTEK
Biaya Asuransi Kebakaran
Bi^a Penyusutan Bangunan
Biaya Penyusutan Mesin

Total Unit Grand Total

Rp. 13.000,00 5.375 Rp.69.875.000,00
Rp. 950,00 5.375 Rp. 5.106.250,00
Rp. 4.500,00 5.375 1^.24.187.500,00
Rp. 3.700,00 5.375 Rp. 19.887.500,00
Rp. 450,00 5.375 Rp. 2.418.750,00
Rp. 1.275,00 5.375 Rp. 6.853.125,00
Rp. 650,00 5.375 Rp. 3.493.750,00
Rp. 225,00 5.375 Rp. 1.209.375,00
Rp. 150,00 5.375 I^. 806.250,00
Rp. 1.600,00 5.375 Rp. 8.600.000,00
Rp. 200,00 5.375 Rp. 1.075.000,00
Rp. 200,00 5.375 Rp. 1.075.000,00
Rp. 725,00 5.375 Rp. 3.896.875,00
Rp. 1.050,00 5.375 I^. 5.643.750,00
Rp. 1.100,00 5.375 Rp. 5.912.500,00
Rp. 3.000,00 5.375 Rp. 16.125.000,00
Rp. 1.000,00 5.375 Rp. 5.375.000,00
Rp. 4.600,00 5.375 Rp.24.725.000,00
Rp. 6.750,00 5.375 Rp. 2.418.750,00

45575,00 1^.244.965.625,00Total Biaya Overiiead Pabrik

Stiatai standar yaiig ditet^kao, tidak d^at berlaku sepaDjang masa mengingat

baiQ^ak Mtor yang hams diperfaitungkan dan dik^i dalam penet^an standar

tersebut, baik yang berasal dari luar perusahaan seperti harga bahan baku, situasi

tingkat upah, kemanqiuan karyawan maupun kemajuan teknologi serta penibahan

mode atai^un keinginan konsumen atau Mtor lain. Untuk itu seti^ saat manner

hams mengevaluasi sejauh mana standar yang ditetspkan tidak menunjtildcan

kew^aran disebabkan situasi dan kondisi yang ada Walaiq}un hal ini harus selalu

mendapalkan perhatian, tetapi perlu diperhitun^an juga oleh manner iaktor biaya

dalam arti penetapan standar karena sesuai dengan tujuan bahwapenetapan standar



62

bi^a adalah bertujuan untuk pengendalian biaya usaha menekan btaya

produkai aeeilaien mimgkin.

4.2. Periiituagan Harga Fokok Prodnksi Pada PT. Cahaya Bnana Iteindotama

Selamataliua 1998 PT. CahayaBuanaRirindotamadapat meiiq)roduk8i 5.321

unit sofa, dimana biaya-biaya yang dikeluarkan baik biaya bafaan baku, biaya

tenaga keija langsung dan bi^a oveibead pabrik selama satu periode ( 1 tntnm

sehingga dapat diauaun beaanqra bi^a produkai untuk tahun 1998 yang telah

dikeluarican oleh peruaahaan adalah aebagai berikut;

4.2.1. Periiitnngan Biaya Bahan Baka.

Bahan baku adalah bahan yapg membentuk gimhi keaatuan yang tidak

terpisahkan dari produk jadi, dan merupakan harga pokok utama dalam

proaea pembuatan produk ao& ini.

Bi^ bahan baku yang dibeli terdiri dari harga faktur, bi^a wi^ifnn

atau biaya ekspediai dan bi^a-biaya lain yang berhubungan seperti bi^a

penerimaan, biaya peigudangan dan sebagain}^ Sedangkan jika ada refur

pembelian maka retur pembelian tersebut men^akan pengurangan terhadap

haiga pokok bahan baku yang dibeli.

Pada PT. CBF ini sistem pencatatan persedian bahan hglnmyg

menggunakan sistem perpektual, maka setir^ transaksi pengeluaran bahan

baku dari gudang, pada saat itu pula hams diketahui harga pokolo^a.
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Bi^a bahan baku yang dikeluarkan olefa FT. CBF unbik memprodukai

sofa pada talum 1998 adalah sebeaar Bp. 1.527.606.263,15 apg^ teraebut

diperolefa dari peraediaan bahan baku awal aebeaar Rp. 174.818.874,53

pembelian bahan baku ao& aebeaar Rp. 1.514.132.050,00 dan peraediaan

bahan baku aldiir aebeaar Rp. 161.344.661,38

Padaperhitungannya akan nan^ak aebagai berikut:

Peraediaan Bahan Baku Awal 174.818.874,53

Pembelian Rp. 1.514.132.050,00

Retur Pembelian Rp. 0.00

Bif^aEkapediai 1^. 0.00

BarangYapgTeraedia Rp. 1.688.950.924,53

Peraediaan Bahan Baku Akhir (Rp. 161.344.661,38)

Pemakaian Bahan Bakn Rp. 1.527.606.263,15

4.2.2. Periiitmigan Bif^a Tenaga koja Langsnng.

Tenaga keija adalah usaha phisik atau mental yai^ dipakai dalam

kegiatan usaha perusahaan. Sedapglmn biaya tenaga keija adalah jasa atau

sumber d^a manusia yang dinilai dengan satuan uang, yang dipakai dalam

usaha memperoleh pep^asilan.

Menurut hubungannya dengan produk, FT. CBF memba^ tenaga keija

meniadi duagolongan, yaitu:
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1. TenagaKeijaLaiigsung.

Adalah tenaga kerja yang secara phisik langauog teriibat Hfttignn

pembuatan produk. Biaya yang timbul karenai^a merupakan biaya

tenaga keija utama dalam penobuatan produk tersebut

2. Tenaga KeijaTakLangsung.

Adalah tenaga kerja yang tidak secara langsung teriibat dalam

pembuatan produk. Bi^a yang timbul karenanya diperlakukan sebagai

bagian dari biaya oveibead pabrik.

Periutungan Biaya Tenaga Keija Langsung pada penisahaan ini

ditetq)kan berdaaaikan atas jam keija per hari, dimana lama atau besamya

jam keija langsung yang digunakan atau dipakai adalah 8 jam perfaari dan

jumlah hari keija dalam satu tahun dlhitung aelama 238 hari, dinning hari

tersebut sudah dikurapgkan dengan cuti yang diberikan kepada kaiyawaa

Dalam memprodukai sofa perusahaan ini menggunakan 94 orang

karyawan produksi, dimana iqiah per jami^a ditentukan sebesar Rp.

1.168,26 untuk seti^ orapg kaiyawan sehingga perusahaan akan

mengeluarican cpah langsung per harinya sebesar Rp. 9.346,06 untuk setiap

kaiyawan dan Rp. 875.529,64 untuk semua kaiyawan sehingga perusahaan

akan mengetuarkan bi^a tenaga keija langsung selama tahun 1998 adalah

sebesar Rp. 209.090.150,00.
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4.2.3. Periittungan Blaya Ovoliead Pabrik.

Bis^a overhead pabrik adalah bi^a produksi selain bii^a bahan baku

dan bi^a tenaga keija langsung. Dengan demikian bit^ overhead pabrik

terdiri atas upah tak langsung dan semua blaya produksi yang tidak dapat

dibebankan kepada suatu unit pekeijaan atau hasil produksi tertentu.

Blaya overhead pabrik yang dibebankan didalam proses produksi untuk

memproduksi sofapadaPT. CBFterbngi atas :

1. Bi^ lyah tak langsimg.

Bi^ai^ah tak langsung adalah i^ah yang dibayarican kepada kaiyawan

pabrik yang secara phistk tidak berhubungan langsung dengan

pembuatan produk. misaliQra upah mandor, g^i, pegawai administrasi

pabrik dan lain sebagainya

2. Biayareparasi danpemeliharaan.

Yang terdiri atas biaya perbaikan dan pemeliharaan mesin-mesin,

gedung pabrik dan peralatan pabrik lainnya

3. Biaya penyusutanaktivatetap pabrik

Yang terdiri atas bitya penyusutan gedung pabrik, peoyusutan mesin-

mesin, kendaraan pabrik dan peralatan laiiu^a yang dipergunakan

dipabrik
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4. Asuranai.

Yai^terdiri atas biaya asuranai gedm^g pabrik dao aauranai kecelakaan

kaiyawan.

5. Biaya-biaya yang timbul karena penggunaan jasa pihak lain

Yang terdiri atas bisya listrik untuk keperluan pabrik, bi^a reparaai

meain dan peralatan pabrik yapg diaerahkan kepaik. pihak luar.

Periiilungan biaya overhead pabrik pada PT. CBF dalam men^odukai

soiaaebanyak 3.321 unit pada tahun 1998, adalah sebQgai berikut:

Keterangan Jumlah

a) BisQ^aUpahTakLapgaung Rp. 71.102.500,00
b) Biaya Lenabur Rp. 5.093.450,00
c) Biiqra THR 1^. 23.990.250,00
d) Bii^aPeaangon Rp. 19.616.000,00
e) Bii^aPeijalananDinaa Rp. 2.312.000,00
i) Biaya Pengobatan Rp. 6.840.000,00
g) Bi^a Transport Rp. 3.448.500,00
h) Bif^Konsumai Rp. 1.207.750,00
i) Bi^aCetakFormulir Rp. 693.400,00
j) Bi^a Listrik Rp. 8.029.435.00
k) Bi^Air Rp. 8770450,00
1) Bi^alnaentif Rp 1.084.950,00
m) BisyaPerawatanOedupg Rp. 3.842.380,00
n) Bi^Perawatan Meain 5.5120648,00
o) Biaya Periengkspan Pabrik Rp. 5.490.276,50
p) Biaya Astek Rp. 15.707.300,00
q) Biaya Asuranai Kebakaran Rp. 5.707.320,00
r) Biaya PetyuautanBangunan Rp. 24.597.653,23
a) Biaya Peiyusutan Meain Rp. 35.697.155,00
t) Biya tain-lain Rp. 2.405.835,00

Total Biaya Oveihead Pabrik Rp. 243.256.253,63
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4.2.4. Periiitangan dan Pdaporan Biaya ProdnksL

Dalam keadaan krisis moneter seperti saat ini, bi^a-biaya produksi

yang dikeluarkan semaldn meniii^cat hal ini disebabkan karena harga bahan

baku 3^g akan diolah sen^in menipg^ dan juga sulit didapat Himnna

bi^ produksi itu sendiri adalah bi^a-bi^ yang teijadi Hal am

Biaya produksi terbqgi atas tiga elemen, yaitu ;

1. Bi^a Bahan Baku.

Adalah bii^-biaya yang mcmbenhik bagian menyeiuruh dari barang

jadi, seperti pembelian bahan baku, bii^a ekspedisi, retur pembelian

dan lain sebagainya

2. Biaya TenagaKeijaLangsung.

Adalah biaya-bi^a yang dikeluarkan untuk jasa tenaga keija yang

secara langsung berhubupgan dengan proses produksi, baik dengan

menggunakan mesin ataupun depgan mepggunakan famgan

3. Biaya Overhead Pabrik.

Adalah bi^a produksi yang dikeluarkan selain dari biaya bahan baku

dan bir^a tenaga keija lapgsupg. Bi^ ini terdiri dari bit^ tenaga

keija tak langsung dan bi^a produksi tak langsung laiimya, seperti

bisya listrik, bi^a air, bicya penyusutan mesin dan lain sebagaii^a
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Ketiga elemen tersebut meropakan dasar dari perfaibmgan bi^

produksi dimana apabila iogin mftnghitimg bi^a produkai, maka ketiga

elemen tersebut ditambafa-tambahkan saja

Sebagaimana telah diketahui sebelumnya alau telah diperiiitua^an

sebelunuiya bahwa untuk memproduksi so& untuk tahun 1998, PT. Cah^a

BuanaFurindotama telah mengeluarkan biaya produksi sebagai berikut:

1. BiayaBahanBaku Bp. 1.527.606.263,15

2. Bi^aTenagaKeijaTakLangsung Bp. 209.090.150,00

3. Bi^ Overhead Pabrik Bp. 243.256.253,63

TOTAL BIAYA PRODUKSI Rp. 1.979.952.666,78

maka ayat jumah^ akan terlihat sebagai berikut:

* Jumal untuk mencatat Bis^a Bahan Baku
BDP - BBB Bp. 1.527.606.263,15

Persediaan Bahan Baku Bp. 1.527.606.263,15

* Jumal untuk mencatat Biaya Tenaga Keija Tjw^tnmg
BDP ■ BTKL Bp. 209.090.150,00

G^idanUpah Bp. 209.090.150,00

* Jumal untuk mencatat Biaya Overhead Pabrik
BDP - BOP Bp. 243.256.253,63

Berbagai rekening yang dikredit Bp. 243.256.253,63

Dan dalam pelsporam^nanti akan terlihat sebagai berikut:
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PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA

PERHmXNGAN BIAYA PRODUKSI SOFA

TAHUN: 1998

Persediaan Bahan Baku Awal

Pembelian

Bi^aEkspedisi
ReturPembellian

BarangTarsedia
Persediaan Bahan Baku Aldiir

Pcmakaian Bahan Bakn
Upah Langsimg
Bi^a Overiiead Pabrik :
- Bi^a TakLangsung
-Bi^aLembur
-BiayaTHR
- Bia^Pesangon
- BisQ^Peijalanan Dinas
- Bi^Pengobatan
- Bi^ Transport
- Bi^aKonsumsi
- Biaya cetak Fonnulir
-Bi^Listrik
-Biaya Air
- Bi^ahisentif
- BityaPerawatan Gedung
- Bi^Perawatan Mesin
- Biaya Perlengks^an Pabrik
-Bi^aASTEX
- Bi^a Asuransi Kebakaran
- Bi^Pei^usutan bangunan
- Bif^aPenyuautan Mesin
- Bi^Lain-lain
Total biaya Ovohead Pabrik

TOTAL BIAYA PRODUKSI

Rp. 174.818.874,53
Rp. 1.514.132.050,00
Rp. 0,00

(Rp- W)
Rp. 1.688.950.924,53

(Rp. 161.344.661.38)
Rp. 1.527.606.263,15
1^. 209.090.150,00

Rp. 71.102.500,00
Pp. 5.093.450,00
Rp. 23.990.250,00
Rp. 19.616.000,00
Rp. 2.312.000,00
Rp. 6.840.000,00
Rp. 3.448.500,00
Rp. 1.207.750,00
Rp. 693.400,00
Rp. 8.029.435,00
Rp. 877.450,00
Rp. 1.084.950,00
Rp. 3.842.380,00
Rp. 5.512.648,00

Rp. 5.490.276,50
Rp. 15.707.300,00
Rp. 5.707.320,90
Rp. 24.597.653,23
Rp. 35.697.155,00

Rp. 2.405.S35.0Q
Rp. 243.256.253,63

Rp. 1.979.952.666,78
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4.2.5. Pa'liitiiiigan dan Pdaporan Harga Pokok Prodnksd.

Sebeium wiftti^ihwig hai^ga pokok produksi, terlebih dahulu hanis diketahui

berspapersediaan barang dalam prosesnya, baik persediaan baraog dalam proses

awal maupim persediaan barang dalam proses akfair.

Adapun peibltuogan persediaan baraqg dalam proses awal untuk

menq)roduksi sofa selamatahun 1998 padaperusahaan ini adalah sebagai berikut:

No Keto'angan Persediaan Awal

Quantity Harga Jmnlah

1. KIC.006 15 Rp. 112.827^5 Rp. 1.692.419,25

2. KK. Emlrat 9 Rp. 1.263.441,00 Rp. 11.370.969,00

3. KK. EmiratMiiii 11 Rp. 326.439,16 Rp. 3.590.830,76

4. KEC. Perenze 5 Rp. 147.948,12 I^). 739.740,60

5. KK. Biltopbfim 23 Rp. 329.714,05 Rp 7.583.423,15

6. KK KenzoMliii 13 Rp. 371.044,81 I^. 4.823.582,51

7. KS. 161 12 Rp. 372.446,98 Rp 4.469.363,76

8. KS. 161 Mini 3 Rp. 322.717,08 Rp. 968.151,24

9. KS. 230 36 Rp. 333.739,30 Rp. 12.014.614,80

10. KS.490 2 Rp. 205.073,76 Rp. 410.147,52

11. KS.Kbasmir 21 Rp. 367.393,80 Rp. 7.715.269,80

12. KS. Kumbo 123 Rp. 347.920,49 Rp. 42.794.220,27

13. KS. Shogun 3 DD!C  54 Rp. 250.207,00 Rp. 3.511.178,00

14. KS. Stella 3 DDK 51 Rp. 199.403,00 Rp.10.169.553,00

15. KS.009 1 Rp. 113.721,00 Rp. 113.720,00

16. K.008 5 Rp. 348.280,50 Rp. 1.741.402,50

17. K Swallow 1 Rp. 442.609,50 Rp. 442.609,50

ifi V PoroHie^ A. Pj. «« At Pp t ttA Aty nt

Total 389 Rp 127.375.618J8
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Sedan^can perliitungan persediaao barang dalam proses aldiir untuk

menqiroduksi so&selamatahtm 1998, adalah sebagai berikut:

No Keterangan Persedifliiii Awal

Onantitv Harea .Tmnlah

I. KK.006 19 Rp. 208.642,28 Rp. 3.964.203,32

2. KK. Emirat 17 Rp. 1.287.573,74 Rp. 21.888.753,56

3. KK. Emirat Mm 13 Rp. 350.843,31 Rp. 4.560.963,02

4. KK. Perenze 9 Rp. 171.716,20 Rp. 1.545.445,84

5. KK. HOtop Man 30 Rp. 352.090.13 Rp. 10.562.704.01

6. KK. Kenzo Nfini 18 Rp. 392.790.07 Rp. 7.070.221,26

7. KS. 161 14 Rp. 396.952,54 Rp. 5.557.335,50

8. KS. 161 Mini 25 Rp. 347.801,22 Rp. 8.695.030,52

9. KS. 230 56 Rp. 356.811,53 I^. 19.981.445,60

10. KS.490 16 Rp. 230.194,30 Rp. 3.683.108,87

11. KS. Khasmir 22 Rp. 391.609,93 Rp. 8.615.418,55

12. KS. Kumbo 84 I^. 360.286,01 Rp. 30.264.024,58

13. KS.Shogun3DD C  36 Rp. 263.369,95 Rp. 9.481.318,16

14. KS. Stena3DDK 64 Rp. 212.577,25 Rp. 13.604.943,87

15. KS.009 25 Rp. 128.902,79 Rp. 3.222.269,82

16. K.008 12 Rp. 361.861,71 Rp. 4.342.340,52

17. K. Swallow 32 Rp. 457.772,20 Rp. 14.648.710,44

18. K. Paradise 6 Rp. 821.034.44 Rp. 4.926.206.66

Total 498 Rp.176.614.744,11

Sehingga Iqioran perliitungan haxga pokok produksiiQra akan nampak sebagai

berikut:
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PT. CAHAYA BUANA FUWNDOTAMA

PERHITUNGAN HARGA POKOKPRODUKSI SOFA

TAHUN: 1998

Rp.
Rp.
Rp.

{M
Rp.

(Rp.

Persediaan Bahan Baku Awal

Pembelian

Bi^Ekapedisi
ReturPembellian

BarangTersedia
Peraediaan Bahan Baku Akfair

Pcmakaian Bahan Bakn

UpahLangsnng
Bii^a Overiiead Pabrik :
- Bi^aTakLangsung
- BisQraLembur
-BiigraTHR
- BiayaPesangon
- Bi^aPeijalanan Dinas
- Bi^Pengobatan
- Bia/a Transport
- Bi^aKonsumsi
- Bi^a cetak Fonnulir
• BisQ^aListrik
-Bif^aAir
- Bi^alnsentif
- BifQ^aPerawatan Gedung
- Biro^ Perawatan Mesin
- BiayaPerlen^c^an Pabrik
- Bi^aASTEK
- Biaya Asuransi Kebakaran
- Biaya Penyusutan bangunan
- Bi^aPeiQmsutan Mesin
• Bi^Lain-lain
Total biaya Ovoiiead Pabrik

Total Biaya Prodnksi
Persediaan Barang Dalam Proses Awal
Persediaan Barang Dalam Proses Akhir

HARGA POKOK PRODUKSI

174.818.874,53
1.514.132.050,00

0,00
0,00)

1.688.950.924,53
161.344.661.38)

Rp. 1.527.606.263,15
Rp. 209.090.150,00

Rp. 71.102.500,00

Rp. 5.093.450,00

Rp. 23.990.250,00

Rp. 19.616.000,00

Rp. 2.312.000,00

Rp. 6.840.000,00

Rp. 3.448.500,00

Rp. 1.207.750,00

693.400,00

Rp. 8.029.435,00

Rp. 877.450,00

Rp. 1.084.950,00

Rp. 3.842.380,00

Rp. 5.512.648,00

Rp. 5.490.276,50

Rp. 15.707.300,00

Rp. 5.707.320,90

Rp. 24.597.653,23

Rp. 35.697.155,00
2405.835.00

Rp. 243.256.253,63

Rp. 1.979.952.666,78
Rp. 127.375.618,38
Rp. (176.614.744,11)

Rp. 1.930.713.541,06
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4.4. Evalnasi Atas Penetapan Biaya Standar dan Pengaroimya Teriiadiqi Harga

Pokok Prodnksl Pada PT. Cahaya Bnana IWndotama.

Biaya standar adalah biaya yang ditentukan dimuka, yang mempakan jumlah

bi^a yang sehanisnya dikeiuarkan untuk membuat salu satuan produk atau

membii^ai kegiatan tertentu, dibawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dan

&ktor-&ktor lain tertentu.

'Dijuan penggtmaan dari bi^ standar itu sendiri adalah:

1) Untuk memudahkan pembuatan rencana kegiatan dan perencanaan anggaran.

Yang artiiQ^a biaya standar ditetapkan atas dasar analisa secara terinci, dan

penelitian atas faktor-&ktor yang menq)eqganjhi teriiadsp penet^anoya Oleh

karena itu standar mempakan dasar yang kuat dalam pembuatan rencana

kegiatan perusahaan yang elisien, ekonomis dan teliti. Biaya standar ditetapkan

sebelum proses produksi, sehingga menggambaikan perencanaan biaya

pembuatan per unit produk dalam suatu periode tertentu. Dengan demikian

bisya standar akan memudahkan dalam meiQmsun apggaran, sebab pada

dasamya an^aran adalah total bi^a standar adakapasitas yang diharapkan.

2) Untuk memudahkan penentuan kebijaksanaan dalam melaksanakan kegiatan

produksi.

Dengan mempeihatikan penyimpangan-penyimpangan dari standar yaiig telah

ditetapkan, man^emen dapat menilai pelaksanaan kebijaksanaan yang telah

digariskan. Pei^impangan-peiQ^impangan yang tegadi dalam pelaksanaan.
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dapat dijadikan bahan pertimbaDgan dalam menenlukan kebijaksaoaan

selanjubiya

3) Unluk pengawasan biaya

Pengawasan terfaadap biaya memerlukan dasar pembanding. Anggaran biaya

menqiakan dasar pembanding ̂ g pokok, sedangkan biaya standar yang

ditetapkan di mukamerupakan batas bagi prosedur pengawasan biaya Selisih

yang terjadi antara biaya standar dengan biaya yang sesunggufaiQ^a teijadi,

menqiakan pei^lnqiangan-pei^inipangan yang seharusnya diselidiki untuk

perfoaikan di masa Hntang

4) Untuk pengambilan keputusan yang khusus.

Atas dasar penyimpangan-penyinipangan dari anggaran atau standar yang

telah ditetapkan, man^emen dapat mengambil keputusan seperti mengadakan

penibahan cara produksi, perubahan alat-aiat, pemakaian bahan pengganti,

perubahan metode, memilih antara membeii dan membuat suku cadang,

perbaikan seleksi pegawai dan sebagainya.

5) Menghemat biaya administrasi persediaan bahan.

Dalam perusahaan yang besar adminstrasi persediaan bahan memerlukan

biaya yapg tidak sedikiL Dengan menerapkan biaya standar, administrasi

persediaan bahan menjadi lebih ringan, karena persediaan bahan dapat dicatat

dengan haiga standar. Administrasi pemakaian bahan baku dalam proses

produksi, cukup dengan mencatat kuantum bahan yang dipakai. Harga pokok
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bahan baloi yang dipakai dalam proses produksi, dihitung setiap aldur pericde

yaitu dengaa mengalikan kuantum yang dipakai dengan harga standar per

sabian.

Di dalam suatu proses produksi, perusahaan selalu dihadapkao pada biaya

produksi yang tidak sesuai dengan yang dianggarkan. i^akah besan^a anggaran

lebih besar daripada biaya sesungguhnya ataupun besamya anggaran iebih kecil

daripada biaya sesungguhnya Untuk hal itulah dengan di aHal?atmya/rfi Igfailfannyn

analisis varians teibadap peiq^inipangan antara anggaran biaya produksi dengan

realisasi bii^ produksi, sehingga akan diketahui berapa besar penyin^angan yang

terjadi dan diraana letak kesalahan yang d^at diperbaiki dan tidak.

PT. Cahaya Buana Ririndotama dimana pada awalnya tidak mempedulikan

varians yang teijadi, tet^i semenjak diketahuinya penyimpangan/varians yang

dinilai sapgat material mulailah ada peibatian. Jika dilakukaniQra analisis varians

pada setiap bulan atau seti^ kuartal, management perusahaan dq)at

meqghindarkan dari selisih yang tidak menguntungkan tersebut

Jika perusahaan melakukan tindakan pengendalian di dalam proses

produksinya maka selisih/varians bisa ditekan sekecil mungkin. Dengan adai^

analisis varians yapg menguntungkan secara otomatis efisiensi didalam proses

produksi telah dilakukan dengan baik pada biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung dan bi^a overhead pabrik.
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Suabi proses produksi dikatakan baik jika dibualnya siiatu standar biaya

produksi yang fleksibel dalam arti mengikuti penibahan hai^ yang teijadi

dipasaran, melakukan pemakaian bahan baku, bisQ^a tenaga keija langsung dan

bi^a oveiliead pabrik yang efisien, dalam arti pemakaian bi^a produksi tersebut

tidak melebihi daripada yang dianggaikan, juga adanya tindakan pengendalian

apabila teijadi suatu penyimpangan pada sebelum teijadinya proses produksi

maupun pada waktu proses produksi.

Standar yang terlalu longgar atau ringan ataupun terialu ketat/berat umumnya

akan berdampak negatif terfaad^ motivasi para pekerja. Jika standar terlalu
I

ringan, pekeija akan cenderung menetq)kan sasarannya pada tingkat yang rendah,

sehingga mengurangi produktivitas dari yang sesungguhnya dapat dicapai.

Sebalikt^ajika standar terlalu berat, maka para pekeija sadar bahwa standar

tersebut tidak mungkin dapat dicapai, akibatnya mereka frustasi dan tidak

benqi^a untuk menc^ai apa yang ditetqikan dalam standar. Jadi standar yang

baik adalah standar yang dapat dicapai dalam kondisi kerja yang normal, sehingga

akan mendorong motivasi pekerja untuk menciqiai tin^at aktivitas atau

produktivitas yang telah ditetapkan sebelumnya.

Penc^aian taiget unit produksi dari suatu anggaran bahkan melebihinya

sangatlah baik terutama pada biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead

pabrik. Pada biaya tenaga keija langsung jika dalam suatu periode unit produksi

mencapai yang dianggarkan bahkan melebihii^a, maka tidak ada jam kerja yang
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met^anggur, dinaana tenaga keija dapsl dioptimalkan. Sedan^can pada biaya

overhead pabrik jika makin banyak unit yang diproduksi malfa semakin

menguntun^can tenitama pada bi^a-bisQ^ yang bersi&t tetap, seperti bi^a

penyusutan dan biaya sewa bangunan.

TUjuan utama perusahaan adalah untuk men^eroleh keuntungan atau dengan

kata lain untuk inenq)eroleh laba yang sesuai dengan yang diinginkan perusahaan.

Keuntungan teraebut d^at diperoleh apabila perusahaan d^at menjual barang

dengan hai^a yang lebih tinggi daripada haiga pokoknya tetq}i masalah-masalah

utama yang sering dihadapi oleh perusahaan pada saat akan menjual suatu barang
I

padaumumnya adalah:

1. Barang seperti apa yang d^at menarik para konsumen untuk men^eli ?

2. Berqsa bi^a-bi^a yang perlu atau akan dikeluarkan ?

3. Berqia harga barang yang akan dijual agar dapat mendatangkan keuntungan

bagi perusahaan, tetapi d^at Juga dijangkau oleh para pembeli dari segala

golongan ?

Untuk mei^asati kondisi seperti itu perusahaan melakukan penet^an biaya

standar dan kemudian menet^kan anggaran bi^a produksi terlebih dahulu yang

akan dikeluarkan oleh perusahaan untuk menq)roduksi sofa sehingga dihar^kan

perusahaan dapat mengefisienkan dan mengendalikan biaya produksi yang nantinya

akan menghasilkan harga pokok produksi yang lebih baik atau lebih efisien.
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Di dalam meiakukan pengefisienan dan penge&ktivitasan teiiiadqi biaya

produksi, penisahaan ini meiakukan penekanan-penekanan, yaitu dalam bi^a

bahan baku, seperti dalam pembelian bahan baku penisahaan membeli bahan baku

yang lebih murah tetapi mempui^ai kwalitas yang bagus dan meiakukan

penghematan dalam bis^ transportasi tetapi tidak meiakukan analisa pasar

terlebih dahula Dalam bia^ tenaga ketja langsung, seperti meiakukan

pengurangan kaiyawan sqiabila dibaniskan tetapi tidak menganggu kelancaran

proses produksi. Sedan^an dalam bi^a overiiead pabrik, seperti meiakukan

penghematan dalam menggunakan air, listrik dan merawat mesin-mesin serta

peralatan pabrik lainnya depgan baik.

Di dalam mengefisienkan dan mengendalikan bi^a produksi ini tidak lepas

dari peran manager produksi dan manager lain yang tericait, dimana manager

produksi akan memproduksi sofa dalam jumlah besar jika ada pesanan penjualan

yang bsar pula, serta diadakani^a pengontrolan pemakaian bahan baku yang

disesuaikan dengan standar per unit yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Seti^

proses produksi diadakan sistem otorisasai sehingga proses prduksi akan d^at

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dahulu pada awal periode

Dengan dilakukan penetapan bi^a standar terlebih dahulu diharapkan

penisahaan dapat mengefisienkan dan mengendalikan besamya bi^a produksi

baik pada periode yapg sedang dijalani ataupun untuk periode yang akan Hafang^
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aehingga dapat menekan besan^a. harga pokok produkai didalam perusahaan dan

apa yang teijadi tujuan dari perusahaan yaitu memperoleh laba dapat tercapai.

Harga pokok produkai adalah nilai produk barang yang diseleaaikan dalam

auatu periode, termasuk nliai peraediaan awal barang dalam proaea dikurangi nilai

peraediaan akhir barang dalam proses.

Perusahaan ini dalam memproduksi barangt^a menggunakan metode massa

aehingga haiga pokok produkai yang digunakannya adalah metode harga pokok

proses dimana dalam metode harga pokok proses ini biaya dikumpulkan untuk

aetiap aatuan waktu tertentu, misali^a per bulan, tri wulan, semester dan tahim

Dalam menentukan beaan^a harga pokok hanis dilakukan dengan cermat,

karena m^u mundumya suatu perusahaan ditentukan oleh salah satu &ktor yaitu

kecermatan dalam men^itung bi^a produkai sekaligus penetapan harga pokok

produkai.

Thjuan dari penetapan harga pokok suatu produk dalam perusahaan ini adalah;

1. Untuk menetapkan harga pokok standar yaitu harga atau biaya suatu barang

yang dikeluarkan apabilatidak teijadi pemborosaa

2. Sebagai dasar penetapan hargajual produk

3. Untuk mengetahui ̂akah kebijakan cara penjualan produk perlu diiubah atau

tidak, misalnya ^akah diperlukan perluasan daerah pemasaran ataukan

mempergiat produksi.
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4. Sebagai petunjuk ̂ akah mesin dan perlengk^an perlu digaoti atau ditambah,

karena bicQ^a-bi^a yang dikeluaiican unbik perbaikan mesin-mesin lama akan

dapat mempertin^ atau memperbesar haigapokok pruduksi.

5. Untuk mepghitung laba atau rugi periodik.

Dengan adanya suatu penetapan biaya standar dari suatu produk maka harga

pokok produksi dapat diukur, ̂ akah harga pokok produksi itu efjsien atmi tidak,

karena bia3ra standar dapat dijadikan seb^ai pembanding antara harga pokok

produksi yang sesungguhnya dengan biaya standar yang membentuk anggaran

produksi yang akan menimbulkan selisih sefaingga pengaruhnya terdapat harga

pokok produksi bisa lebih besar dan bisa lebih kecil, misali^ auggaran lebih

besar daripada aktual ( bi^a yang sesungguhnya terjadi }, maka akan

menguntun^can atau eiisien karena akan memperbesar laba, tetapi ^abila

anggaran lebih kecil daripada aktual maka akan merugikan atau in efisien karena

kelebihannya kan mengurangi laba, maka dari itu setiap periode harus dilakukan

evaluasi alas penetapan bis^ standar agar bi^a standar tersebut semakin

mendekati dengan biajm sesungguhnya yang terjadi.

Dan juga dengan adanya penet^an bi^a standar ini, dapat dilihat apakah

teijadi penyimpangan atau tidak dalam proses produksi. Biaya standar ini dapat

dijadikan alat bantu didalam menetapkan tin^at harga jual karena salah satu yang

dipakai sebagai patokan harga jual ialah haiga standar dari suatu produksi.
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Semakin penting dalam industri yang menggurakan aistem harga pokok

proses, karena keupggulan konseptual dan praktisnya, penetapan bi^a standar

pantas kita telaah lebih lanjut, karena penetapan biaya standar membantu

perencanaan pengendalian, maka kita akan beikonsentrasi pada aspek - aspeknya

Dari uraian dialas maka jelas bahwa penetapan biaya standar sangat

mempenganihi besar kecilnya haiiga pokok produksi atau dengan kata Iain dengan

adanya penet^an atas bi^a standar dapat membantu di dalam melaksanakan

pengefisienan dan pengefetivitasan biaya produksi yang nantinya akan

menghasilkan harga pokok produksi yang lebih efisien dan efektif pula
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RANGKUMAN KESELURUHAN

Suatu penisahaan dalam mei^adapi persaipgan dunia uaaha yapg semakin ketat,

orieutasi penisahaan hendaklah berpandangan jauh kedepan berdasarkan

pengalaman masa-masa lalu yang dijadikan pedoman.

FT. Cahaya Buana Fnrindotama adalah suatu penisahaan yang bergerak pada

pembuatan meubeul so& yapg dipasaikan dalam bentuk sola dengan men^iunakan merk

BIGSTAR dan OLYMPIC. Penisahaan ini sering dihadapkan pada masalah

pei^fisienslan biaya produksi sehipgga mengbasilkan suatu mergin laba yang

dihar^kan. Hal ini disebabkan oleh penetapan standar btaya produksi per unit sebelum

menetapkan anggaran biaya produksi yaiig sangat berpeogaruh terhadap realisasi biaya

produksi yang terjadi sehingga mempengaruhi pada perhitungan haiga pokok produksi

karena bi^a produksi yapg efisien akan dapat mengbasilkan suatu harga pokok

produksi yapg lebih baik atau lebih efisiea

Pada penulisan skripsi ini masalah yang diaqgkat adalah bagaimana proses

penetapan bi^a standar yang dilaksanakan pada PT. CBF, bagaimana peititungan dan

proses peiQmsunan serta pelaporan harga pokok produksi, serta pepgevaluasian ntaa

penetapan bi^a standar dan penganihnya teriiad^ haiga pokok produksi pada PT.

Cah^^ Buana Ruindotama

82
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Maksud diadakan penelitian adalah unluk men^eroleh dan mengumpulkan data

serta informaai secara lengk^ yang menyaogkut hal-hal yang beiicaitan dengan

penetapan biaya standar yang meliputi penggunaan faktor-&ktor produksi yang terdiri

atas bi^abahan baku, bi^a tenagakeija langsung dan biaya overhead pabrik dan juga

yang berkaitan dengan harga pokok produksi.

Tujuan peneiitian untuk skripsi ini adalah untuk men^el^ari dan mepgetafaui

proses penetapan bi^a standar yang dilaksanakan pada PT. CBF, untuk mengetahui

perhitungan dan proses penyusunan serta pelaporan harga pokok produksi, dan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh biaya standar teihad^ harga pokok produksi.

Kegunaan penelitian dalam rang^a penulisan skripsi ini adalah agar Hapai

memberikan manfaat yang optunal, seperti menqieroleh pengetahuan inen£ftnai

penet^an bi^ standar dan pengaruhnya terhadap harga pokok produksi dan dqiat

memberikan sumbangan pemikiran kepada pimpinan penisahaan serta memberikan

informasi yapg dapat digunakan sebagai suatu evaluasi teihadq) penet^an biaya

standar yang bagaimana yang d^at membuat harga pokok produksi lebih efisien dan

efektiC

Pada PT. Cahsya Buana Furindotama dalam menetapkan anggaran biaya produksi

dan teijadii^a suatu aktual biaya produksi hams diadakan suatu pengukuran ̂akah

bi^a produksi yang teijadi itu efisien atau tidak dan tindakan pengendalian ̂an yang

dapat dilakukan oleh penisahaan.
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Pengeftian>peiigertian yang dikutip dari buku-buku yang meDdukung penuliaan

skripsi ioi tenitama yang berkenaan dengan pengertian bi^a dipecah menjadi

pengertian bi^a, kiasifikasi biaya, pengertian bit^a baban baku, pengertian biaya

tenaga keija, pengertian biaya overbead pabrik dan pengertian biaya produksi.

Mengenai bii^a. standar dipecah menjadi 4 ( empat), yaitu pengertian biaya standar,

jenis-jenia biaya standar, kegunaan biaya standar dan tujuan penet^an bi^a standar.

Pengertian haiga pokok produksi juga dipecah menjadi tiga, yaitu pengertian harga

pokok produksi, metode pengunq)ulan haiga pokok dan metode penentuan harga pokok

produk.

Untuk mengukur tingkat efisiensi biaya produksi diperlukan auatu biaya standar.

Dalam menet^kan bijQ^a standar per unit, bagian akuntansi pada PT. CBF menghitung

didaaarkan atas berapa bahan baku yang dipakai, tambah ber^a bi^a tenaga keija

langsung yang dikeluarkan dan juga ditambah berapa banyak biaya produksi tidak

langBung yang digunakan kemudian ditambah persediaan barang dalam proses awal dan

dikurangi persediaan barang dalam proses akhir maka teibitunglah harga pokok

produksi.

Dalam penulisan skripsi ini, penisahaan yang menjadi obyek penelitian adalah PT.

Cahaya Buana Furindotama yang berlokasi di Jalan Cah^a R^a Blok O, Sentul -

Bogor, yang beigerak dibidang usaha fimiture yang merupakan salah satu anak

penisahaan daripada PT. Caiu^a Buana Qroiq). Bentuk stniktur organisasi yang ada

didalam penisahaan berbentuk Stniktur Organisasi Garis dan StafE Dimana penisahaan



8S

ini dipinqim oleh seorang komisaris yang membawahi seorang direktur, sedangkan

direktur membawahi empat manager yaitu manager produksi, manager pemasaran,

manager keuangan dan akuntansi dan manager administrasi Han iitmim

Sebelum memulai produksii^a dan menetapkan anggaran produksi, setiap awal

periode Manager Produksi meignisun bi^a standar per unit barang yang kan diproduksi

jmng berkoordinasi dengan Manager Keuangan dan Manager Pemasaran. Maksud dari

penyuusunan biaya standar per unit adalah agar realisasi biaya yang terjadi d^at

dikendalikan dengan baik dan tidak jauh dari yang sudah menjadi standar per unit

barang yang diproduksi.

Penet^an bi^a standar meliputi penet^an standar biaya bahan baku, penetqaan

standar biaya tenaga ketja langsung, dan penetapan standar bis^a overhead pabrik.

Didalam menet^kan biaya standar per unit so& pada PT. CBF ini didasaikan pada

asumsi-asumsi sebagai berikut:

1) Penet^an standar bi^a bahan baku

a) Bagor, elastik, karet ban kecil, label saten bigstar, per cacing, sumbu kompor

kecil dan tali kur. Ukuran standar yang digunakan adalah roll.

b) Bant mur, kaki sofa dan roda sing^ore. Ukuran standar yang digunakan adalah

picis.

c) Busa Ukuran standar yang digunakan adalah meter persegi.

d) Benang SS5 D/9. Ukuran standar yang digunakan adalah cones.

e) Fiber dan paku. Ukuran standar yang digunakan adalah kilogram.
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i) Kain sofa, kulit dan piastik mika O.OS. Ukuran standar yang digunakan adalah

meter.

g) Kardus so& Tc/bigstar dan kardus padi. Ukuran standar yang digunakan adalah

lebar.

h) Lem latek. Ukuran standar yang digunakan adalah liter.

I) Lisr ran^ sofa. Ukuran standar yang digunakan adalah set

j) Magic tape dan tangan so&. Ukuran standar yang digunakan adalah pasang.

k) Necis dan sknq). Ukuran standar yang digunakan adalah kotak.

1) Poket spring dan rangka sofa. Ukuran standar yang digunakan adalah per buah.

2) Penet^anbit^atenagakeijalangsung. '

Standar biaya tenaga keija langsung adalah biaya tenaga keija langsung yang

sehanistQ^a untuk membuat salu satua produk. Untuk menetapkan standar bi^a tenga

kerja langsung, diperlukan standar waktu ( jam ) keija dan standar tarip upah

langsung

Pada PT. CBF, biaya tenaga kerja langsung per unit sofa ditetapkan

berdasarkan atas dasar jam kerja yaug dipakai per hari, dimana lama atau besamya

jam keija langsung yang digunakan adalah 8 ( delapan } jam per hari, dengan

menggunakan 94 orang kaiyawan produksi, dimana upah per jano^a ditentukan

sebesar Bp. 433,00 untuk setiap karyawan, sehingga upah per unitt sofa yang

harustQ^a dikeluaiican oleh perusahaan adalah sebesar Rp. 40.700,00.
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3) Penetapan standar biaya oveitead pabrik

Standar bi^a oveiiiead pabrik, adalah bi^a overhead pabrik yai^ seharusi^a

teijadi dalam pembuatan satu satuan produk.

Suabi standar yang ditetapkan, tidak d^at berlaku sepanjang masa mengingat

banyak iaktor yang hams diperhitungkan dan diloyi dalam penetapan standar tersebut,

baik yang berasal dari luar penisahaan seperti haiga bahan baku situasi upah,

kemampuan kaiyawan maupun kem^uan teknologi serta penibahan mode ataupun

keingman konsumen atau &ktor lain/. Untuk itu setis^ saat manajer hams mengevaluasi

sejauh mana standar yang ditetapkan tidak menuiyukkan kew^aran disebabkan situasi

dan kondisi yang ada Walaupun hal ini hams selalu mend^adcan perhatian, tett^i

perlu diperfaitungjkan juga oleh manner iaktor bi^a dalam arti penet2q}an standar

karena sesuai dengan tujuan bahwa penets^an standar biaya adalah bertujuan imhili;

pengendalian biaya atau usahamenekan bisQ^aproduksi seefisien mungkin

Bahan baku adalah bahan yang membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan

dari produk jadi, dan merupakan hai^ pokok utama dalam proses pembuatan produk

sofa ini. Bi^a bahan baku yang telah dikeluaikan oleh perusahaan ini untuk

memproduksi sofapadatahun 1998 adalahsebesarRp. 1.527.606.263,15 yang terdiri

dari nilai persediaan bahan baku awal sebesar Rp. 174.818.874,53 pembelian

bahan baku sofa sebesar Rp. 1.514.132.050,00 dan nilai persediaan

bahan baku akhir beijumlah Rp. 161.344.661,38
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Tenagakerja adalah usaha phisisk atau mental yang dipakai dalam kegiatan usaha

perusahaan. Sedan^can bi^a tenaga kerja adalah jasa atau sumber d^a manusia yapg

dinilai depgan satuan uang, yang dipakai dalam usaha memperoleh penghasilan.

Peihitungan bi^a tenaga keija langsung pada perusahaan ini, ditetqikan

berdasaiican jam keija per hari, dimana atau besamya jam kerja langsung yang

digunakan adalah 8 jam per hari dan jumlah hari keija dalam satuan tahun dihitung

selama 238 han. Dalam memproduksi so& perusahaan ini menggunakan 94 orang

kaiyawan, dimana upah perjami^a ditentukan sebesar Rp. 1.168.26 untuk setiap orang

kaiyawan sehin^a perusahaan akan mengeluarkan iqjah langsung perharinya sebesar

Rp. 9.346,06 untuk setiap orang kaiyawan dan Rp. 875.5299,64 untuk semua kaiyawan

dan nantinya perusahaan akan mengeluarkan bi^ tenaga keija langsung selama tahun

1998 sebesar Rp.209.090.150,00.

Biaya overhead pabrik adalah bi^a produksi selain biaya bahan baku dan bi^a

tenaga keija langsung. Biaya overhead pabrik yang telah dikeluarkan oleh perusahaan

ini, adalah sebesar Rp. 243.256.253,63

Biaya produksi yang telah dikeluarkan oleh perusahaan ini untuk tnhim ippg adalah

1. Bi^aBahanBaku Rp. 1.527.606.263,15

2. Bi^a Tenaga Keija Langsung Rp. 209.090.150,00

3. Bi^a Overhead Pabrik Rp. 243.256.253.63

Total biaya produksi Pp i 070 oK-y
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Persediaan barang dalam proses awal yang dimiliki oleh perusafaaan ini adalah

sebesar Rp. 127.375.618,38 sedaagkan persediaan barang dalam proses akfain^a

adalah Rp. 176.614.744,11 sehingga hai^ pokok produksi yang dikeiuaiican

penisahaan ini untuk membuat sofe adalah sebesar Rp. 1.930.713.541,06

Suahi proses produksi dikatakan baik jika dibualnya suatu standar biaya produksi

yang fleksibel dalam arti mengjkuti perubahan haigayang teijadi di pasaran, melakukan

pemakaian bahan baku, bi^a tenaga kei^a langsupg dan biajra overhead pabrik yang

efisien, dalam arti pemakaian biaya produksi tersebut tidak melebihi daripada yang

dianggaikan, juga adanya tindakan pengendalian apabila teijadi suahi penyimpiwigan

pada sebelum teijadinya proses produksi mai^un pada waktu proses produksi.

Di dalam melakukan pengefisienan dan pengefektivitasan terhadap bi^a produksi,

perusahaan ini melakukan penekanan-penekanan, yaitu dalam bi^a bahan baku, seperti

dalam pembelian bahan baku perusahaan membeli bahan baku yang lebih murah tet^i

mempunyai kwalitas yang bagus dan melakukan penghematan dalam biaya transportasi.

Dalam biaya tenaga keija langsung, seperti melakukan pengurangan karyawan apabila

dihaniskan tetaqpi tidak mengapggu kelancaran proses produksi. Sedangkan dalam biaya

overhead pabnk, seperti melakukan pen^ematan dalam menggunakan air, listrik dan

merawai mesin-mesin sertaperalatan pabrik lainiQm dengan baik.

Deagan dilakukan penetapan bi^a standar terlebih dahulu diharapkan perusahaan

dapat mengeiisienkan dan mengendalikan besan^a bi^a produksi baik pada periode

yang sedang dijalani ataupun untuk periode yang akan datang, sehingga d^at menekan
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hargapokok produksi didalam penisahaan dan span yang terjadi tujuan dari pemsahaan

yaitu memperoleh laba dapat tercapai.

Dengan adanya sualu penetapan bi^a standar dari suatu produk maka harga pokok

produksi (%iat diukur, apakah harga pokok produksi itu efisien alau tidak, karena biaya

standar dapat dijadikan sebagai pembanding antara harga pokok produksi yang

sesungguhn}^ dengan bi^a standar yang membentuk anggaran produksi yang nantinya

akan menimbuikan selisih sehingga pengaruhnya terhadap harga pokok produksi bisa

lebih kecil dan bisa lebih besar, maka dari itu seti^ aldiir periode harus dilakukan

evaluasi atas penet^an biaya standar agar bi^a standar tersebut semakin mendekati

dengan bi£^a seungguhnya teijadi.

Dan juga dengan adanya penetapan biaya standar ini, dapat dilibal apakah teijadi

penym^aqgan atau tidak dalam proses produksi . Bi^a standar ini d^at dijadikan

alat bantu di dalam menetapkan tin^cat hai^ jual karena salah satu yang dipakai

sebagai patokan haigajual ialah harga standar suatu produksi.

Dari uraian di atas maka jelas bahwa penetapan biaya standar gnngai

mempengaruhi besar kecilnya harga pokok produksi atau dengan kata lain dengan

adanya penetapan bisya standar dqiat membantu di dalam melaksanakan pengeflsienan

dan pengefektivitasan biaya produksi yang nantiiq^a akan menhasilkan harga pokok

produksi yang lebih efesien dan etektif pula

Semakin penting dalam pemsahaan industri yang menggunakan sistem harga pokok

proses, karena keunggulan konseptual dan praktisnya penetapan bi^ standar pantas
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kita telaah lebih lanjut, karena penetapan biaya standar membanlu perencanaan

peogendalian, maka kita akan beikonsentrasi pada aspek-aspeki^a yaitu teriiadap

penetapan hai^pokok produksi.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpnlan

Dari iiraian yang telah dikemukakan dalam bab - bab terdahulu, penulis

menarik beberapa sinq)utan umum dan simpuian kfausus sebagai berikut:

6.1.1. Simpnlan Umum

1) PT. Cahaya Buana I^udndotama adalah suatu perusahaan yang

bergerak dalam pembuatan meubeul sola yang di pasarkan dalam bentuk

sofe dengan menggunakan merk BIGSTAR dan OLYMPIC.

2) Perusahaan ini menganut sistem organisasi garis dan staf^ struktur

orgamsasi perusahaan telah dibuat sedemikian rupa sesuai dengan jenis

perusahaan. Di dalam struktur organisasi perusahaan terlihat adanya

pembagian tugas, wewenang dan tanggupg jawab yang jelas dan tegas.

6.1.2. Simpnlan Khnsus

1) Penetapan biaya standar pada perusahaan ini didasarkan pada rata -

rata biaya yang terjadi pada masa yang lalu, dan disesuaikan dengan

taksuan kemungkinan perubahan di waktu yang akan dafang Standar

unit yapg di tetapkan oleh perusahaan ini untuk memproduksi sofa pada

tahun 1998 adalah sebai^ak 5.375 unit soia dengan standar biaya bahan

92
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baku sebesar Rp. 1.557.752.937,50 bi^a tenaga keija lan^ning

sebesar Rp. 218.762.500,00 dan bi^a overhead pabrik sebesar

Rp. 244.965.625,00

2) Kebijakan akuntansi biaya yapg digunakan pada penisahaan ini adalah

menggunakan hargapokok proses. Dan haiga pokok produksi yang telah

dikeluaiican penisahaan ini untuk tahun 1998 adalah Rp.

1.930.713.541,06 yang terdiri dari pemakaian bahan baku sebesar Rp.

1.527.606.263,15 langsung sebesar Rp. 209.090.150,00 biaya

overhead pabrik sebesar Rp. 243.256.253,63 dan nilai persediaan

barang dalam proses awal sebesar Rp. 127.375.618,38 serta nilai

persediaan barang dalam proses aldiir aebesar Rp. 176.614.744,11

3) Depgan adai^a penetqian biaya standar terlebih dahulu sebelum

melakukan proses produksi, maka d^at membanhi di dalam melakukan

eiisiensi dan efektivitas dalam biaya produksi yang nantii^m akan

menghasilkan hargapokok produksi yang eiisien pula

6.2. Saran

Di bawah ini penuiis memberikan saran yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan atau masukan bagi FT. Cah^aBuanaFurindotama, yaitu;

1) Sebaiki^a perusaaan ini melakukan analisa pasar terlebih dahulu, sebelum

melaksanakan pembelian bahan baku, baik saat akan di adakannya pembelian
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maupun dilakukan secara bericala, uotuk mend^atkan infonnaai hai^ di

pasaran sehingga akan mendapalkan bahan baku yang lebih murah Honym

kwalitas yang baik pula

2) Sebaikitya analiais varians dan penentuan harga atandar per unit aofe

dilakukan secara berkala apakah itu per bulan, per triwulan, per semester

ataupun per tahun, untuk mengetahui penyimpangan - pei^impangan yang

teijadi baik itu menguntuqgkan atai^un merugikan serta untuk dqiat mentgikuti

peikembapgan haiga - harga barang di pasaran.

3) Sebaiknya diadakan tindakan pengendalian sedini mungkin bila teijadi

peitymq)angan - penyinqiangan dan sebaikitya juga diadakan pengawasan yang

ketat, sehingga efisienai di dalam perusafaaan d^at dic^ai.



PT Cahaya Buana Furindotama
Struktur Organisasi

Lampiran 1

Sekretaris

Komisaris

Direktur

Seksi Teknik

Seksi Gudang

Seksi Produksi

Manajer
Produksi

Kasir
Seksi Pengiriman

Seksi Akuntansi

Seksi Pembelian

Seksi Promosi

Seksi Quality
Control

Manajer
Pemasaran

Seksi Pemeliharaan

Seksi Penjualan
& Penagihan

Manner Umum
& Personalia

Manajer Keuangan
& Akuntansi



Standar Per Unit Sofa
^  ,

NO tCEIERANGAN Pitce

1

Nova Bation Baku;

8AGOR 0.23 147500

\

36225
2 BAin MUR 12i00 6500 78000
3 BENANG 555 D/9 142 12,75000 18,10500

BUSA Oj09 54SOOOOO 49OS000
ELASTIIC 027 4640000 13O95O0

6 FIBER 046 10,75000 4,94500
7 KAIN SOFA 543 775000 4343240
a KAK1 SOFA 2i» 82500 145000
9 KARDUS SOFA TC/BIGSTAR 0.25 11000.00 Z75000
10 KARET BAN KEQL 0.50 11,25000 542SOO
11 KARDUS PAD! IJQO 75000 75000
12 KULIT ZOO 840000 2540000
13 LABEL SATEN BIGSTAR IjOO 85000 85000
14 LEM LATEX 2.10 3,25000 662500
15 LIST RANGKA SOFA 140 2000000 3000000
16 MAGIC TAPE 046 2240000 1035000
17 NEC1S 006 1500000 90000
18 PAKU 045 3000XX> 13SOOO
19 PER CAONG 005 8500000 4,25000
20 PLASriKMIKA005 \2.\6 lOOOOO 1216300
21 POKET SPRING 045 35000 22740
22 RANGKA SOFA 140 17,50000 262SOOO
23 RODA SINGAPORE 400 5SOOO 230000
24 SKRUP 800 100000 800000
25 SUMBU KOMPOR KECIL 0.10 1,25000 12500
26 TALI KUR 0O5 100000 SOOO
27 TANGAN SOFA 100 2000000 2000000

1  Tohd Uaya Bation Baku 59.93 2B9.7853s|

Bloya Tenoga Keifa hmgsung 047 11000000 40,700.00|

1

Blaya Oveitiead r<d>ilk

Bioya Tak Langsung
1300000

2 Biaya Leinbur
95000

3 Bioya THR
440000

4 Bioya Pesangon
370000

5 Bioya Peiiolonan Oinas
45000

6 Biaya Pengobaton
1,27500

7 Biaya Transport
65000

8 Biayo Konsumsi
225O0

9 Bioya Cetok Formulir
15000

10 Bioya Listiik
140000

II Biayo Ai-
20000

12 Bioya kisentir
20000

13 Bioya Perowaton Gedung
72500

14 Biayo Perowoton Mesin
105000

15 Biayo Perlengkopon Pobrik 1,10000
16 Kayo ASTEK 3000XX)
17 Biaya Asuronsi Kebakoran 100000
18 Biayo Penyusuton Bongurvon 440000
19 Biaya Penyusuton Mesh 675000
20 Koyo Lah-tah 45000

Btaya Oveitiead robiflc 45475.00

Total Standar Per Unft Sotd 37646035

LAMHRAN



Anggaran Biaya Produksi LAMPp^»^Y\
NO KETERANGAN Qfy Pitco Total Total

BtavaBohan Baku:

1 BAGOR 0^ 1,573 362.23 5.375 1.947.09375
2 6AUTMUR 12^ 63 760X30 3.373 4.192.3000)0
3 BENANG 555 D/9 1.42 1Z730 18.1030)0 3.373 97.314.3730)0
4 BUSA Oj09 343.000 49.O3OJ0O 3.373 263.643.7300)0
5 ElASTIK 0.27 48.300 13.0930)0 3.373 70.383.6230)0
6 FIBER 0.46 10.730 4.9430)0 6.m i6.5yp275xi0
7 KAIN SOFA 3.63 7.750 43.632.50 3.373 234.324.687JO
8 KAKI SOFA 2j00 823 1.6500)0 5275 8.868.7500)0
9 KARDUS SOFA IC/BIGSTAR 0.23 11,000 Z7S0X30 5.375 14.781.2500)0
10 KARET BAN KECIL 0.30 11.230 3.6230)0 5.375 30.234.3730)0
11 KARDUS PAD! 1.00 730 750X30 5.375 4.031.2300)0
12 KULIT 3J00 8.300 25.500X30 5.375 137.062.3000X)
13 lABEl SATEN BIGSTAR 1XX) 830 650X30 3.373 4.368.7500)0
14 LEMIATEX 2.10 3.250 6,823.00 5275 36.684.3730)0
13 UST RANGKASOFA 1.30 20.000 30.000.00 3.373 161,230.0000)0
16 AAAGIC TAPE 0.46 22.300 10.3300)0 3.375 33.631.25O0X)
17 NECIS OXM 13.000 900X30 5275 4.837.5000)0
18 PAKU 0.43 3.000 1.3500)0 5275 7.256250M
19 PERCACING Oj05 83.000 4250X30 5275 2Z843.75O0X)
20 PLASTIKMIKAOjOS 12.16 1.000 1Z1630)O 5275 63.376.1230X)
21 POKET SPRING 0.63 350 227.50 5275
22 RANGKA SOFA IJO 17.300 262S0J00 5275 I4l.093730i)n
23 ROOA SINGAPORE 4jOO 330 2200X30 5275

i
Jt

1

24 SKRUP 8jOO 1.000 8.0000)0 5275 43.000.000X30
25 SUMBU KOMPOR KEOL 0.10 1.250 125X30 5275 671.675X30
26 TAU KUR Oi)3 1.000 50X30 5275 266.750X30
27 TANGAN SOFA IjQO 20.000 20.000X30 3.373 107.500.000X30

j 1 Total BIciya Bohan Baku 59.93 2B9,785Z5 1.557.595,718.75

Btaya Twioga Ksija kmotung | a37| 110.0001 40.700.001 5.3751 218.762.500.0o]

1

Btaya Ovoifioad Pabrik

Btaya Tak Lonasuna 13,0000)0 3.373 69,875.0000X)
2 Btaya Lembur 9500)0 3.375 5.106.2500)0
3 Btaya THR 4.5000)0 5.375 24,187.5000)0
4 Btaya Pesangon 3.7000)0 5.375 19.887,5000)0
3 Biaya Perialanan Dinas 45O0X) 5.375 2.418.7500)0
6 Btaya Pengobatan 1275X30 5.375 6.833.1230)0
7 Btaya Transport 650X30 5.375 3.493.7300)0
8 Btaya Konsumsi 225X30 3.373 1.209.373.00
9 Btaya Cetak Formulk 150X30 3,373 806.2500)0
10 Btaya Ustrfk 1,500X30 3.373 8.600.0000)0
11 Btaya Air 200X30 3.373 1.073.0000)0
12 Btaya Insentif 200X30 3.373 1.075.000X30
13 Btaya Perawatan Gedung 725X30 3J73 3.896.8730)0
14 Btaya Perawatan Mesin 1.050X30 5.375 3.643.7500)0
13 Biaya Periengkapan Pabrik 1.100X30 5.375 5.91Z5000)0
16 Biaya ASTEK 3.000X30 3.373 16.123.0000)0
17 Btaya Asuransi Kebokaran 1.000X30 5373 5275.000X30
18 Btaya Penyusutan BongurKin 4.600.00 5373 24,725.000X30
19 Btaya Penyusutan Mesin 6.7300W 3373 36261250X30
20 Btaya Lain-iain 450X30 3375 2.418.7500)0

Btaya Ovsihoad Pobiflc 244,965.625.00

Total SIcmdar Por Unit Sofa 2.021.323.843.75



^  V.

ri. CAHAYA BUANA FUUNOOTAMA
MUTASI PEISEDiAAN BAHAN BAKU SOFA

Mo KEIIIIANGAN lAUO AWU ntttlUAN IMANOTHIBMA

.9—

riMMCMAN ✓ ̂ J  =n
' X POltDUANAKKIi

Q 1  ' 1 Q 1  ' 1 Q 1  9 1 Q Lv 1 ^ Q 1  ' 1
1 BAGOR ROU 30IMX) i,3sax)o 497900X10 1990X0 1.900X0 2X100X00X10 1950X0 1991X7 2997900X0 1939X0 I4fi9187 186S.960.6S 31500
2 BAUTMIA PCS a^joo <0X10 231900X0 99X00X0 99X0 4.225X00X0 90X50X0 9492 4999900X0 9X920X0 6472 4311,63686
3 B£NANO SSSD^ CONES aaxx) I3XB9X)0 390.700X0 7.911X0 13XX10X10 7.941X0 13X00.10 9993399CU» 7909X0 isjQoaio 96:91774686
4 fiUSA MS 3t.n aoo449.n 10.971X100.12 401X0 990x100x10 294950X00X10 917.72 947X9491 283931X00.12 «X97 S47J0S4.41 '"0.228<-46191
S ElASIK ROU MjOO xamos 2j0939B3X10 1901X0 40900X10 71932900XX1 1941X0 4X997X0 74929903X10 1979X0 4a2P7jOO 712B63777S 6500 AO.907OO
6 Rse? KO IO.n3XM 9.74099390 2939X0 10900X0 231478X00X10 2X0490 1092197 2992999390 297990 10421^97 2S8393S133 37500 1032)37
7 KAIN SOfA MIR 1932^ 7M0M 4499090793 29999X0 7900X0 219912900X0 39.10790 799391 29X97090793 30999X0 7,49831 22979334S34 432180
e EACSOfA PCS 709,32 1.14092990 9.790X10 000X0 9900XCOXO 0940X0 79393 9X40929X0 7X1XX0 79373 S860X)06jBO 132380 793.73 972.31500
9 CARDUS SOfA ICAlCStAR LfiR 407jOO 11,912,99 4729924.13 1900X10 11790X0 1927JX00XM 1.707X0 1191794 30X01924.13 1971X0 1171734 33680
10 KARETBANKECa. ROLL 47BM 11,70990 999991094 ZMOXIO I2XX10XX1 31900X00X10 3X78X0 11.99492 3999991094 2934X0 1133432
11 KARDUSPAOl UR 37Si)0 79999 21097199 iKnn(Y> 779X0 9X37900X10 9779X» 77491 994797199 XX13X10 77431 96380
12 KUUT MIR 3.n4JOO 079390 27999942X10 19990X0 9X100X10 misoxxxxoo 10994X0 a99894 199909842X0 19909XO ft.PfiflU *36290.56106
13 lASa im4 BIGSIAR ROL 1.2eBM iw<n»> 1X179900X0 4.190X0 900X10 3.739X00X0 00490 4X10900X0 4902X0 684,60 386479787 93680
14 l£M LATEX UR mxn 3.100.99 3X107.19790 1290090 3900X0 41990J00OX10 13993X0 928994 44937.19790 I29SBX0 3L2B&94 4139333683 cr^iv^

IS USIRANGKASOfA SB MM 2099991 970X73193 090090 vtmnm 170X100X00X10 20X02.11 170970X3193 0944X0 a0J002.11 16e897jB4336 89:00 20802.11
16 AUOtC TAPE PSG IOSjOO 2390090 299091190 290090 23900X0 91.100X00X0 Z709XO 23999X9 9X490X1190 2.«OXO 2339686 S63073B6j09 213:00
17 NECtS IC1X 327X0 19X0497 4.93^789.19 350X0 19X100X0 9900XX10XO 977X0 1093X78X19 341X0 1S3Sa03 330138737 ^00

18 PAKU EG I07i» 3X0097 321X0999 2900X0 9100X0 7940X100X10 2907X0 3X9999 7991X3999 3910X0 3jD937a 7,43318:04 6980
19 PER CAGING Roa 97^ BOja24J99 099093293 329X0 09X00X0 29929X00X0 42290 0099990 37X0993293 320X0 8880930 10280 68.^59.60
20 PLASnXMlXAOJOS MIR 3.422XO 997.79 399097090 63.10090 990X0 91S4SX00X0 9X722X0 99091 9X31X97OX0 99X172X0 900l41 6184487930 96031
21 POKET SPRMG BH 28000 397.12 99.99390 3990X0 379X0 1935X100X0 3X40X0 37390 1934X9X90 3X94X10 37370 11A AT 28680 37370
22 RANGKA SOf A BH 1J26M 10X19792 22.19091172 7919X10 10X00X0 140970X00X0 9X141XX1 I0XX19.12 192X2091192 7919X0 iaj009.13 138838333.90 '.59500 18809.12 93 86707'
23 RODA SINGAPORE PCS ^MOM 97992 2919.907X0 0X00X0 900X0 4X00X100X10 12990X10 9929B 7919907X10 0X90X0 39238 3891.12736 3760:00 3P230
24 SKRUP KTX 349X» 1900X0 410900X0 12X00X0 1.100X0 13900X00X10 12949X0 1.103X3 13910X00X0 12X24X0 1.10283 1336038130 W*>

23 SUMfiUEOMPORKECL ROU 2SjOO 1990X0 31990X0 929X0 1979X0 799X79X0 950X0 1974X4 820.129X0 994X0 137484 73677883 8680 187484
26 tAUKim Roa 200X10 99990 199940X0 379X0 1X129X10 304979X0 975X0 IX14i« 983919X0 340X0 181488 34389489 181486
27 ZANGAN SOFA PSG 439X» 20.711.97 13934.797.13 4999X0 21900X0 93X47900X0 5X04X0 2199993 107X02997.13 4X30X0 3139933 9e.18ai33j03 41680 213P983 8:902.122.10

TOTAL 30,191.12 j 1 17491097493!27297»Xlo| 1914.132X190X10 302.970.12 190X990.93493 379X0997 1327306363.13 2633073 161344.66138



PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA
PEMBELIAN

TAHUN: 1P98

LAMP

No KETERANGAN

BAGOR ROLL 1,250.00 1,600.00 1 2,000.000.00
BAUT MUR PCS 65,000.00 65.00 1 4.225.000.0Q
BENANG 555 D/9 CONES 7,611.001 13,000.00 1 98,943,000.00
BUSA Ma 481.00 550,000.00 1 264.550.000.00
ELASTIK ROLL 1,481.001 48,300.00 1 71,532,300.00
FIBER KG 2,236.00 10,500.00 1 23.478.00Q.OQ

KAIN SOFA MTR 29,255.00 1 7.500.00 1 219.412,500.00
8  I KAKISOFA PCS 6,750.00 800.00 1 5.400.000.00

KARDUS SOFA TC/BIGSTAR LBR 1,300.00 11,750.00 15.275.000 m
10 I KARET BAN KECIL

ROLL 2,600.001 12,000.00 1 31,200,000.00
11 KARDUS PAD! LBR 6,500.00 775.00 5.037,500.00
12 KULIT MTR 15,350.001 9.000.001 138,150,000.00
13 I LABEL SATEN BIGSTAR

ROL 4,150.00

14 I LEM LATEX
900.00 1 3,735.000.00

LTR 12,500.00 3,300.00 41.250000 f>n

15 I LISTRANGKA SOFA
SET 8,500.00 20,000.001 170,000.000.00

16 I MAGIC TAPE
PSG 2,600.00 23.500.00 I 61,100,000.00

17 NECIS KTK

18 PAKU

350.00 16,000.00 5.600.000.00

KG 2,4(X).00| 3,100.00 1 7,440,000.00
19 I PER CACING ROLL 325.00 89,0(X).00 1 28.925.(MM).00
20 I PLASTIK MIKA 0.05 MTR 65,100.00 950.00 1 61,845,000.00
21 POKET SPRING BH 3,560.00 375.00 1.335.000.00
22 I RANGKA SOFA BH 7,815.001 18,000.001 140,670,000.00
23 I RODA SINGAPORE

PCS 8,000.00 600.00 1 4.800.000.00
24 SKRUP KTK 12,000.001 1,100.001 13,200,000.00
25 I SUMBU KOMPOR KECIL ROLL 625.001 1,275.00
26 TALIKUR

796,875.00

ROLL 375.001 1,025.00 384,375.00

27 TANGAN SOFA PSG 4,365.00 21,500.00 93,847,500.00

TOTAL 272,479.00 1,514,132,050.00



rr. CAHAYA BUANA FUiUNiX>TAMA
MUTASI PERSEDIAAN BARAKG DAIAM PROSES SOFA

TAHON: ma

UUOOAWM TlANSrailH

KK. 006 112.627.95 1,692^19.25 26OJ0O 214.170 03 275jOO 200.643.20 S7.376.637M 63412423.73
KK. EMtRAT 1.263441.00 11,370,969 00 197jOO 1,288476.39 36&240.19026 243461436.69 2m.7«34610<.EMRATM9(i 326439.16 3.590.830.76 39147441 11349043443 334.00 117,161.669.19 32140 112420.702.17 4460.96342KK. FERENZE 147.948.12 739.740.60 173.183.37 171.71640 14,76749347 171,71640 13222,147.73 171,71640KK. K&.TOP MtM 329.714.05 7.583423.19 394.94940 63je9047440 362490.13 71474497.19 17340 392490.13 6041149X14 392J090.13 10462,70441IO<.KENZOMtNi 371.044.81 396280.09 32496.66449 392.79047

392.79047 747042146KS. 161 372.446.90 4469.363.76 4O3J0O 397.662.23 160469.936.69 396.96244 164.73940249 396.96244 169.177.966.99
KS. 161 MNI 322.717.08 988.191.24 347.99243 174440.41148 16945346146 34740142KS. 230 333.739.30 12.01441480 30440 13744642740 39641143 14946044240 36440 39641143 12947949640 19.96144X60KS. 490 205473.76 410.147.52 230,309.01 44040 230.19440 10146949X90 230.19440
KS. KH^SMIR 7.719.269 80 49940 199.92149X99 391.609.99 209437.16X79 391,60949 199X131.74740 391.60943 X6194t849KS. KUMBO 347.92049 42.794.220 27 63040 383.199.74 19247244240 65340 36046641 23946646247 36048641 36046641 3046442440KS. SH90UN 290407.00 13.911.17840 3O40 269.442.29 91446,69179 263469.99 10I4S74697A 9947649149 26346979 9.40141X16XS. STEUA 199.40340 10.16949300 69,972XM940 37740 31340
KS.009 113.721.00 113.72100 120.996.29

33414.72X10
K.008 948.280.90 362.616.22 32435459.92

36146171 30434421.90 36146171
KSWMXOW 44240940 642409 90 497444.79 21040 497,77X20 497,77X20 I44«7I044
K PARADISE 806.10943 9.224,421.72 821440.60 160,161.43X60

190459.64746 82143444 4.92670646

12747X61840 Xa2140 1779,952,66678 X71040 X10742678X16 X21240 1.93071X94146 176414744.11



PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA LAMPIRAN 7
PERHITUNGAN BIAYA PRODUKSI SOFA

TAHUN; 1?98

Persedlaan Bahan Baku Awcl

Pembelicn
Bioyo Ekspedisi
Retur Pembelian

Borang Tersedio

Persedlaan Bahan Baku Akhir

Pemakaian Bahan Baku

*) Upah Longsung

Bloyo Ovefhead Pabrik:

-  Bioyo Tok Longsung
- Bioyo Lembur
- Bioyo THR
-  Bioyo Pesongon
-  Bioyo Perjolonon Dinos
-  Bioyo Pengoboton
-  Bioyo Transport
-  Bioyo Konsumsi
-  Bioyo Cetok Formulir
-  Bioyo Listrik
-  Bioyo Air
-  Bioyo Insentif
-  Bioyo Perowoton Gedung
-  Bioyo Perowoton Mesin
-  Bioyo Perlengkopon Pobrik
-  Bioyo ASTEK
-  Bioyo Asuronsi Kebokoron
-  Bioyo Penyusuton Bongunon
-  Bioyo Penyusuton Mesin
-  Bioyo Loin-loin

Total Biaya Overhead Pabrik

TOTAL BIAYA PRODUKSI

174,818,874.53

1,514,132,050.00
0.00

0.00

1,688,950,924.53

(161,344,661.38)

71,102,500.00
5,093,450.00

23,990,250.00
19,616,000.00
2,312,000.00
6,840,000.00
3,448,500.00
1,207,750.00
693,400.00

8,029,435.00
877,450.00

1,084,950.00
3,842,380.00
5,512,648.00
5,490,276.50
15,707,300.00
5,707,320.90

24,597,653.23
35,697,155.00
2,405,835.00

1,527,606,263.15

209,090,150.00

243,256,253.63

1,979.952,666.78

Note:

*) Upah Longsung
Jumlah karyawan adalah 94 Orang
Upah Rota - rata per hari untuk setiap karyawan adalah Rp. 9.346.06
Jumlah hari kerja dalam 1 tahun adalah 238 hari
(94 X Rp. 9.346,06 x 238) = 209,090,150.00



PT. CAHAYA BUANA FURINDOTAMA LAMFIRAN 8
PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI SOFA

TAHUN : 1?98

Persediaan Bahan Baku Awal
Pembelion
Bioyo Ekspedisi
Retur Pembelion

Barang Tersedio

Persediaan Bahan Baku Akhir

Pemakakin Bahan Baku

Upah Langsung

Biaya Ovwhoad Pobrik;

-  Biaya Tak Langsung
-  Biaya Lembur
-  Biaya THR
-  Biaya Pesangon
-  Biaya Peijalanan Dinas
-  Biaya Pengobatan
-  Biaya Transport
-  Biaya Konsumsi
-  Biaya Cetak Formuiir
-  Biaya Listrik
-  Biaya Air
-  Biaya Insentif
-  Biaya Perawatan Gedung
-  Biaya Perawatan Mesin
-  Biaya Perlengkapan Pabrik
-  Biaya ASTEK
-  Biaya Asuransi Kebakaran
-  Biaya Penyusutan Bangunan
-  Biaya Penyusutan Mesin
-  Biaya Lain-lain

Total Biaya Overhead Pabrik

TOTAL BiAYA PRODUKSI

174,818,874.53
1,514,132,050.00

0.00

0.00

1,688,950,924.53

(161,344,661.38)

71,102,500.00
5,093.450.00

23,990,250.00
19,616.000.00
2,312,000.00
6,840,000.00
3,448,500.00
1,207,750.00

693,400.00

8,029,435.00
877,450.00

1,084,950.00
3,842,380.00
5,512,648.00
5,490,276.50
15,707,300.00
5,707,320.90

24,597,653.23
35,697,155.00
2,405,835.00

1,527,606,263.15

209,090,150.00

<

z
tii

Q

b

Z

o
u

243,256,253.63

1,979,952,666.78

Persediaan WIP Awal

Persediaan WIP Akhir

HARGA POKOK PRODUKSI

127,375,618.38

(176,614,744.11)

1,930,713,541.06
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